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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ilmu tajwid dalam 

menjaga keakuratan bacaan Al-Qur’an serta adanya kesenjangan 

penguasaan kaidah tajwid pada santri di Pesantren Modern Al-

Manar, Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

tingkat penguasaan tajwid santri kelas VII hingga IX serta 

mendeskripsikan proses pembelajarannya melalui pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid 

dilaksanakan melalui teori di kelas dan praktik talaqqi di masjid, 

dengan tingkat penguasaan santri yang secara umum tergolong 

cukup baik, terutama pada hukum nun sukun/tanwin dan mim 

sukun. Meskipun demikian, santri masih menghadapi tantangan 

dalam membedakan makhraj huruf yang berdekatan dan 

memahami istilah teknis. Faktor pendukung utama meliputi 

kedisiplinan dan lingkungan religius, sedangkan perbedaan 

kemampuan awal dan keterbatasan waktu menjadi penghambat. 

Temuan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas pembelajaran serta area yang perlu diperkuat untuk 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an di pesantren tersebut. 

Kata Kunci: Penguasaan, Tajwid, Pesantren Modern Al-Manar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam 

jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut: 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik dibawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik dibawah) ظ B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ Th ث 

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 , ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik Bawah) ض
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CATATAN: 

1. Vokal Tunggal 

------- (fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

------- (kasrah) = i misalnya,  قيم ditulis qila 

------- (dhammah) = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

 misalnya, ditulis Hurayrah هريرة ,ay =  (fathah dan ya) (ي)

 misalnya, ditulis tawhid ,توحيد  ,aw = (fathah dan waw) (و)

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya : ( برهان , توفيق, معقول) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 

4. Ta’ Marbutah ( ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya  ( الفلسف

(ولالأ =al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau 

mendapatkan  harakat  sukun,  transliterasinya  adalah  

(h), 

misalnya الفلاسفة(:   تهتافت  الاناياة،  دليل  الادلة،  )مناهج  ditulis Tahāfut 

al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

lambang (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 

syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis islamiyyah. 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال transliterasinya adalah al, misalnya: اننفس  , انكشف 
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ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah ( ء) 

Hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 

ditransliterasi dengan (’), misalnya: ملإكة ditulis mala’ikah, 

 ,ditulis juz ‘ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata جزئ

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi 

alif, misalnya اختراع ditulis ikhtirā’. 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 

nama- nama lainya ditulis sesuai kadiah penerjemahan. 

Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti damaskus, bukan Dimasyq; bukan Kairo, 

bukan Qahirah dan sebagainya. 

Singkatan 

SWT   = subḥānahu wata’āla 

SAW   = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

MA   = Madrasah ‘Aliyah 

QS.   = Qur’an Surah 

Vol   = Volume 

Hlm  = halaman  

KBBI   = Kamus Besar Bahasa Indonesia 

SD   = Sekolah Dasar  

PAR   = Participatory Action Research 

MTs   = Madrasah Tsanawiyah 

  RA   = Radhiyallahu ‘Anhu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kalamullah  yang  diturunkan kepada 

Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah, Al-Qur’an 

tersebut berupa lafal yang dari permulaan surat Al-Fatihah sampai 

akhir surat An-Naas. Al-Qur’an tersebut berupa  firman  Allah  

yang  diturunkan  kepada  hati Rasulullah,  Muhammad  bin  

Abdullah  melalui  Ar-Ruhul Amin (Jibril) dengan lafal-lafal yang 

berbahasa arab dan maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah 

bagi Rasul, bahwa  ia  benar-benar  Rasulullah,  menjadi  undang-

undang  bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, dan  

menjadi  sarana  pendeketan  diri  dan  ibadah  kepada  Allah 

dengan membacanya.1  
Para ulama menyatakan bahwa hukum bagi mempelajari 

ilmu Tajwid itu adalah fardhu kifayah, tetapi mengamalkan ilmu 

Tajwid itu adalah ketika membaca Al-Qur’an adalah Fardhu ‘Ain 

atau wajib kepada laki-laki dan perumpuan yang mukallaf atau 

dewasa.2 

Dilihat dari aspek amaliyah atau amalan, dasar untuk 

membangun ilmu Tajwid adalah Rasulullah, karena Al-Qur’an 

diturunkan kepada Nabi dengan Tajwid kepada seluruh umat 

melalui dakwah dari waktu ke waktu, kenyataan ini tidak 

dipungkiri oleh umat Islam sebagaimana benar adanya demikian3. 

Dalam surat Al-Isra’ ayat 106 menjelaskan bahwa membaca Al-

Qur’an secara perlahan-lahan. Berkenaan dengan itu, penjelasan 

mengenai cara membaca Al-Qur’an juga tertera dalam surat Al-

Muzammil ayat 4 memberi petunjuk urutan membaca Al-Qur’an 

secara tartil, dan menganjurkan membaca Al-Qur’an terus 

 
1 Rusdiah, ‘Konselp Meltodel Pelmbellajaran Al Qur’an’Jurnal Ilmiah 

Pelndidikan Agama Islam, 2.1 (2012), 1–25. 
2 Al-Juraisy, Syelkh Muhammad Makki Nashr. “Panduan Lelngkap & Praktis 

Ilmu Tajwid” (2016). hlm. 12 
3 H. Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Ilmu Tajwid, 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 90  
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dikembangkan untuk seluruh umat islam hingga secara teoritis, 

landasan Ilmu Tajwid berasal dari para imam Qira’ah. Terdapat 

perbedaan pendapat mengenai siapa yang meletakkan dasar-dasar 

Ilmu Tajwid, sebagaimana beliau dikenal sebagai orang yang 

memberikan Harakat. Dan tanda waqaf pada manuskrip Al-Qur’an 

sepanjang sejarah perkembangan Mushaf Al-Qur’an.4 

Pembelajaran ilmu Tajwid di pesantren pada dasarnya 

merupakan bagian integral dari pendidikan Al-Qur’an yang 

bertujuan menjaga kemurnian lafaz dan makna ayat-ayat Al-

Qur’an. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional 

dan modern memiliki karakteristik khas dalam pembelajaran 

Tajwid, yaitu mengintegrasikan aspek teori dan praktik secara 

berimbang. Konsep ini sejalan dengan tujuan utama ilmu Tajwid, 

yakni memelihara bacaan Al-Qur’an agar sesuai dengan kaidah 

yang diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril. 

Dalam sistem pesantren, pembelajaran Tajwid tidak hanya 

dipahami sebagai penguasaan konsep atau hafalan hukum bacaan, 

melainkan juga sebagai proses pembiasaan, membaca Al-Qur’an 

secara benar dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pembelajaran 

Tajwid biasanya dilaksanakan melalui dua jalur utama, yaitu 

pembelajaran klasikal di kelas untuk penguasaan teori, dan 

pembelajaran praktis melalui kegiatan talaqqi, tadarus, serta 

pembacaan Al-Qur’an secara langsung di bawah bimbingan ustaz. 

Secara pedagogis, konsep pembelajaran Tajwid di pesantren 

menekankan pendekatan holistik yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 

pemahaman santri terhadap definisi, kaidah, dan istilah-istilah 

Tajwid. Ranah afektif mencakup sikap hormat, kesungguhan, dan 

kecintaan santri terhadap Al-Qur’an. Adapun ranah psikomotorik 

berkaitan dengan kemampuan santri dalam mempraktikkan bacaan 

Al-Qur’an sesuai makhārij al-ḥurūf dan hukum-hukum Tajwid 

secara tepat. Dengan demikian, pembelajaran Tajwid di pesantren 

tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter Qur’ani. 

  Peneliti menemukan bahwa banyak santri di pesantren ini 

hanya mampu membaca Al-Qur’an Tanpa memahami Ilmu Tajwid 

 
4 Marzuki, Dasar-dasar Ilmu Tajwid,(Yogyakarta: Diva Prelss, 2020), 

hlm 44. 



3 

secara menyeluruh, Peneliti Mengambil data ini melalui hasil 

pengamatan peneliti sendiri dan menanyakannya ke guru langsung, 

Dan peneliti mengambil data yang ingin dikaji menurut dari Hasil 

nilai ujian lisannyla. Pelajaran ini bahkan setiap kelas ada pelajaran 

Tajwidnya. selbelnarnyla Ilmu ini sangat pelnting untuk dipellajari. 

Karelna belrkaitan langsung delngan kaidah pelmbacaan firman Allah. 

Jika surat itu dibaca se lcara tidak belnar, maka susunan kalimat akan 

rusak, maknany la akan belrubah pula, dan aylat ylang dibacanyla tidak 

selsuai delnga pelrintah Allah. Telrkadang itu bisa melmiliki arti ylang 

salah, dan mendapatkan dosa.  

Lokasi penelitian tersebut juga menjadi alasan untuk 

menindaklanjuti judul penelitian ini, yaitu salah satu sekolah yang 

terletak di kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. Krueng 

Barona Jaya adalah salah satu kecamatan di Aceh Besar, Pesantren 

bersifat Boarding School sistem berasrama, dan ini adalah tempat 

menuntut Ilmu Agama. Ini merupakan pesantren yang dibawah 

kementrian agama. Merupakan suatu problematika ketika santri 

pesantren tersebut kurang memahami kaidah-kaidah mendasar 

seperti ilmu Tajwid. Sehingga perlu diteliti lebih lanjut bagaimana 

penguasaan santri terhadap ilmu Tajwid dan bagaimana penerapan 

oleh para siswa ketika membaca Al-Qur’an.  
Penelitian ini berangkat dari kepedulian terhadap 

kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an dengan benar, 

khususnya dalam menguasai ilmu Tajwid. Temuan awal 

menunjukkan bahwa meskipun para santri sudah mampu membaca 

ayat-ayat Al-Qur’an, banyak di antara mereka yang belum 

memahami secara mendalam hukum-hukum Tajwid yang 

terkandung dalam bacaannya. Padahal, ilmu Tajwid memiliki peran 

penting dalam menjaga keutuhan makna Al-Qur’an serta 

menunjukkan penghormatan terhadap firman Allah.  

Ilmu Tajwid melrupakan Ilmu ylang melngajarkan langkah-

langkah untuk melngajarkan cara me lngucapkan atau melmbaca 

huruf Hijaiylah delngan baik dan selmpurna, baik melnggunakan 
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huruf selndiri maupun digabungkan delngan huruf lain5. Ini hany la 

dapat dilakukan delngan melmbaca surat selcara rutin. Al-Qur’an 

dapat dicapai tidak hanyla delngan melmpellajari telorinyla saja, dan 

juga melmbaca dengan tartil selsuai pelrintah Allah. 

تيِلً  أوَ   ءَانَ تَ ر  قُر  هِ وَرَتِ لِ ٱل   ( 4مل:)المز   زدِ  عَلَي 

Atau lelbih dari selpelrdua itu, dan bacalah Al-Qur’an itu delngan 

Tartil. (QS. Al-Muzammil: 4)  

Dalam Suatu Riway lat, Saylylidina Ali RA pelrnah ditany la 

telntang firman Allah telrhadap surat Al-Muzammil pada aylat kel-4. 

Belliau melnjawab, Tartil ylang dimaksud dalam aylat telrselbut adalah 

melmpelrbaiki bacaan Al-Qur’an, dan me lngelrti Hukum-hukum 

waqaf Ibtida’ dan Waqaf, 6 

Adapun didalam Tafsir Karyla M. Quraish Shihab, Rattil 

dan Tartil diambil dari kata rata ylang antara lain belrarti indah atau 

selrasi, didalam kamus-kamus bahasa arab. Selsuatu ylang baik nan 

indah dinamai Ratl selpelrti gigi ylang putih dan telrsusun rapi, dan 

delmikian pula belntelng ylang kokoh7 

Umat Islam di se lluruh dunia melnylambut hari kelbangkitan 

Islam pada abad kel -15. Karelna tidak masuk akal bahwa islam akan 

bangkit kelmbali jika umatny la selndiri tidak tahu melmbaca dan 

melnulis selrta melmahami kitab suciny la selndiri.8 

Adapun data awal ylang ylang dipelrolelh ada belbelrapa contoh 

kellas ada ylang belbelrapa santri bellum tuntas di nilai Ilmu 

Tajwidnyla, se lbagai contoh di kellas VII Mts ylang belrhasil 

melndapatkan nilai ylang tuntas hanyla 17 orang saja dari 36 siswa, 

kellas VIII Mts ylang belrhasil hanyla 16 orang dari 34 santri, dan 

kelas IX yang berhasil 19 orang dari 34 santri adapun ylang tellah 

 
5  Sudarsono, A. M. (1994). Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’ 

an. Jakarta: Rinneka Cipta. Hlm. 13 
6 Ahmad Munir dan Sudarso, Ilmu Tajwid, Hlm. 9 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pellsan, Kellsan dan Kellsellrasian  

Al-Quran, Vol. 14, (Jakarta: Lellntellra Hati, 2002). hlm. 516 
8 Selli H. dt. Tombak Alam, Melltodell mellmbaca dan Mellnulis Al-Quran, 

(Jakarta: PT Rinellka Cipta, 1992), Celltakan kellellnam, hlm.5 
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melncapai nilai KKM (Kritelria keltuntasan Minimal) Ke llas VII ada 

19 santri, kellas VIII ada 17 santri dan kelas IX ada 16 santri. Nilai 

ini melnunjukkan bahwa santri masih sangat seldikit ylang tau Ilmu 

Tajwid ylang selharusnyla melnjadi nilai ylang bagus untuk melmbaca 

Al-Qur’an9 

Dari hasil observasi awal, peneliti menemukan adanya 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Materi ilmu Tajwid 

yang diajarkan tidak sepenuhnya dipahami oleh siswa. Banyak 

santri yang masih lemah dalam memahami ilmu Tajwid, baik 

secara teori maupun praktik. Hal ini juga diakui oleh para guru, 

yang menyadari bahwa pemahaman ilmu Tajwid santri masih 

rendah dan belum banyak yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Perkembangan ilmu pengetahuan tidak lepas dari 

adanya penelitian. Tanpa penelitian, ilmu tidak akan berkembang. 

Pengetahuan yang kita miliki saat ini pada dasarnya merupakan 

hasil dari berbagai penelitian, baik yang terdokumentasi secara 

tertulis maupun tidak10. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, peneliti merasa penting untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman dan penerapan ilmu Tajwid oleh santri kelas VII dan 

VIII di Pesantren Modern Al-Manar. Oleh karena itu, penelitian ini 

diberi judul: “Penguasaan Ilmu Tajwid Santri Pesantren Modern 

Al-Manar Aceh Besar.” 

 

B. Fokus Pelnellitian 

Banyak variabel yang dapat dikaji dalam penelitian ini, namun 

karena luasnya cakupan permasalahan serta adanya berbagai 

keterbatasan, baik dari segi waktu, biaya, maupun jangkauan 

peneliti, maka tidak seluruh variabel dapat diteliti secara 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada aspek-

aspek tertentu yang dianggap paling relevan dengan tujuan 

penelitian. 

 
9 Hasil Pellngamatan Pellnellliti di Pellsantrelln Modellrn Al-Manar Acellh Bellsar 
10 Moh Kasiram, Meltodologi Pelnellitian: Relfellelksi Pelngelmbangan 

Pelmahaman Dan Pelnguasaan Meltodologi Pelnellitian’ (UIN-Maliki Prelss, 2010). 
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Fokus utama penelitian ini adalah penguasaan ilmu Tajwid 

santri Pesantren Modern Al-Manar Aceh Besar. Adapun santri 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri kelas VII, VIII, 

dan IX Madrasah Tsanawiyah yang mengikuti mata pelajaran 

Tajwid secara rutin di pesantren tersebut. Pemilihan jenjang kelas 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka telah 

mendapatkan materi dasar hingga lanjutan tentang ilmu Tajwid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

santri terkait beberapa materi pokok dalam ilmu Tajwid. Materi 

yang dimaksud meliputi makhārij al-ḥurūf, hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin, serta hukum bacaan mim sukun. Keempat materi 

ini dipilih karena merupakan dasar penting dalam membaca Al-

Qur’an secara tartil dan sering menjadi sumber kesalahan bagi 

santri. 

Dengan adanya pembatasan fokus tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

dan terarah mengenai permasalahan penguasaan ilmu Tajwid di 

kalangan santri. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak pesantren dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Tajwid di Pesantren Modern 

Al-Manar Aceh Besar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Pada pelnellitian ini adalah siswa diharapkan dapat melmbaca Al-

Qur’an selsuai de lngan keltelntuan-keltelntuan ilmu Tajwid. Pada 

kelnylataannyla ada belbelrapa dari kalangan siswa ylang bellum cukup 

baik dalam melmahami keltelntuan telrselbut, belrdasarkann uraian 

diatas, maka masalah dalam pelnellitian ini dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana Penguasaan Ilmu Tajwid santri Pelsantreln Modelrn 

Al-Manar Acelh Belsar? 

2. Bagaimana Pelmbelajaran Ilmu Tajwid santri Pelsantreln Modelrn 

Al-Manar Acelh Belsar? 

 

D. Tujuan Pelnellitian 

Tujuan pelne llitian lapangan adalah untuk melmbaca selcara 

langsung situasi dan kondisi suatu kellompok sosial, individu, 
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maupun lelmbaga atau pelnduduk selkitar11. Belrdasarkan rumusan 

masalah diatas, adapun tujuan ylang ingin dicapai dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui bagaimana penguasaan Ilmu Tajwid Santri 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar. 

2. Untuk melngeltahui bagaimana pembelajaran Ilmu Tajwid santri 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar telrhadap Ilmu Tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Melltodologi Pellnelllitian, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara), hlm. 46 



8 

BAB II 

KAJIAN KE LPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu upaya peneliti untuk 

mencari dan memahami referensi, artikel, buku serta penelitian 

yang sudah ada sebelumnya dimana penelitian itu memiliki 

variabel yang sama sehingga penelitian yang telah teliti oleh 

penulis tidak terdapat plagiasi dan penelitian ini merupakan 

penelitian yang primer. 

Kajian Mengenai penguasaan Ilmu Tajwid yang sudah 

dilakukan oleh Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

diantara penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut salah satunya 

dilakukan oleh Iltiqoul Jannati dengan judul “Hubungan antara 

Penguasaan Ilmu Tajwid dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur”.1  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan ilmu Tajwid santri dan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri serta untuk mengetahui 

hubungan antara keduanya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode tes dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara penguasaan ilmu Tajwid dengan kemampuan membaca Al-

Qur’an santri, dengan kontribusi penguasaan ilmu Tajwid terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an mencapai 87,8%. 

Kajian terhadap Penguasaan Ilmu Tajwid ini diteliti oleh 

Mar’atul Kumala dengan judul “Hubungan Penguasaan Ilmu 

Tajwid dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri di 

Pesantren Putri As-Sa’adah Semarang” bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara penguasaan ilmu Tajwid dengan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri putri di Pesantren As-Sa’adah 

 
1 Iltiqoul Jannati“Hubungan antara Pelnguasaan Ilmu Tajwid delngan 

Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Santri Pondok Pelsantreln Hidayatul Qur’an 

Delsa Banjarreljo Kelcamatan Batanghari Kabupateln Lampung Timur”(Skripsi 

Pelndidikan Agama Islam IAIN Meltro, 2019), hlm.14 
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Semarang2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex 

post facto dengan teknik pengumpulan data berupa tes pilihan 

ganda, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil uji statistik, 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

kuat antara penguasaan ilmu Tajwid dengan kemampuan membaca 

Al-Qur’an santri putri. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi penguasaan ilmu Tajwid santri, maka 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an 

sesuai kaidah tartil dan makhraj yang benar. Penelitian ini juga 

menguatkan pendapat Imam Al-Ghazali bahwa membaca Al-

Qur’an memiliki etika lahir dan batin, di mana salah satu etika 

lahirnya adalah membaca dengan tartil sesuai kaidah ilmu Tajwid. 

Selain itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa bacaan Al-Qur’an 

yang benar berdasarkan Tajwid berpengaruh besar terhadap 

kualitas pemahaman dan penghormatan santri terhadap Al-Qur’an. 

Penelitian Mar’atul Kumala memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji tentang penguasaan ilmu 

Tajwid santri dan kaitannya dengan kemampuan membaca Al-

Qur’an, serta menggunakan santri pesantren sebagai objek 

penelitian. Perbedaannya terletak pada variabel dan lokasi 

penelitian. Penelitian Mar’atul Kumala meneliti hubungan 

penguasaan ilmu Tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri di Pesantren Putri As-Sa’adah Semarang menggunakan 

pendekatan kuantitatif ex post facto, hasil penelitian Mar’atul 

Kumala menunjukkan adanya hubungan positif antara penguasaan 

Tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Namun, 

penelitian ini tetap memiliki urgensi tinggi karena bertujuan 

memotret kondisi penguasaan ilmu Tajwid santri secara mendalam 

sebagai dasar perbaikan pembelajaran di Pesantren Modern Al-

Manar Aceh Besar. 

 
2 Mar’atul Kumala“Hubungan Pelnguasaan Ilmu Tajwid delngan 

Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Santri di Pelsantreln Putri As-Sa’adah 

Selmarang” (Telsis Pelndidikan Agama Islam UIN Sulthan Agung Selmarang, 

2024), hlm.17 
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Adapun Kajian terhadap Pemahaman dan penguasaan yang 

terdapat dalam Skripsi yang ditulis oleh Penelitian terdahulu yang 

dilakukan Milatuchulwiyah dengan judul “Pengaruh Pemahaman 

Ilmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

Mata Pelajaran Tahsinul Qur’an MTs Yayasan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Mathla’ul Huda Ambarawa Pringsewu Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman ilmu Tajwid siswa, kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa, serta pengaruh pemahaman ilmu Tajwid terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik tes dan dokumentasi kepada 30 siswa 

sebagai populasi sekaligus sampel.3 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara pemahaman ilmu Tajwid terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,842 yang menunjukkan hubungan kuat dan persentase kontribusi 

sebesar 84,20%. Hal ini berarti pemahaman ilmu Tajwid memiliki 

peranan yang besar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa, terutama pada aspek pelafalan makhraj huruf, hukum 

bacaan nun mati dan tanwin, mim mati, serta hukum madd. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan pembelajaran Tajwid 

secara teori dan praktik untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-

Qur’an siswa di madrasah. 

 Kajian terhadap pemahaman dan pembelajaran juga 

terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh M. Husni Ritonga. berjudul 

“Analisis Penguasaan Ilmu Tajwid terhadap Minat Baca Al-Qur’an 

pada Lansia (Studi Kasus Desa Tebing Linggahara)” bertujuan 

untuk menganalisis penguasaan ilmu Tajwid terhadap minat baca 

Al-Qur’an pada lansia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an masyarakat Desa 

 
3 Milatuchulwiyah“Pelngaruh Pelmahaman Ilmu Tajwid Telrhadap 

Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Siswa Mata Pellajaran Tahsinul Qur’an MTs 

Yayasan Pondok Pelsantreln Tahfidzul Qur’an Mathla’ul Huda Ambarawa 

Pringselwu Tahun Pellajaran 2016/2017” (Skripsi Pelndidikan Agama Islam IAIN 

Meltro, 2018), Hlm.17 
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Tebing Linggahara, terutama kalangan lansia4. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah proses pembelajaran dengan metode talqin, ceramah, 

latihan pengulangan, dan penugasan, minat baca Al-Qur’an lansia 

meningkat dan partisipasi mereka dalam pembelajaran menjadi 

lebih kondusif. Penelitian ini menemukan bahwa alasan lansia 

kembali belajar membaca Al-Qur’an beragam, seperti keinginan 

memperbaiki bacaan, motivasi untuk mengajarkan kepada anak 

cucu, hingga kesadaran tanggung jawab agama. Selain itu, tujuan 

mereka umumnya untuk memperdalam ilmu Tajwid, memperbaiki 

bacaan yang salah, serta menjadi teladan bagi keluarga.  

 Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hariroh 

dan Delfi Olvia Novitasari berjudul “Meningkatkan Pemahaman 

tentang Ilmu Tajwid kepada Anak-Anak di Desa Sumberrejo Kec. 

Batanghari Kab. Lampung Timur” bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman ilmu Tajwid anak-anak melalui program pengabdian 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode Participatory 

Action Research (PAR) dengan kegiatan pendampingan TPA dan 

pembelajaran ilmu Tajwid secara langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran ilmu Tajwid dengan metode 

talaqqi, yaitu guru membacakan ayat Al-Qur’an, kemudian anak-

anak menirukan dan mengulang bacaan tersebut, efektif dalam 

meningkatkan pemahaman ilmu Tajwid anak-anak.5 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa pemahaman ilmu 

Tajwid pada anak-anak sangat penting untuk memperbaiki kualitas 

bacaan mereka agar sesuai dengan kaidah bacaan Al-Qur’an yang 

 
4 M. Husni Ritonga, Khofifah Shofy Aulia, Faliha Ardhellia Nasution, 

Mellati Harahap, Nurianti Rahmadani, dan Nursabdia, “Analisis Pelnguasaan 

Ilmu Tajwid telrhadap Minat Baca Al-Qur’an pada Lansia (Studi Kasus Delsa 

Telbing Linggahara)”, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pelndidikan (JIIP), Vol. 5, No. 

10, Oktobelr 2022, hlm. 4199-4206. 
5 Nur Hariroh dan Dellfi Olvia Novitasari, “Melningkatkan Pelmahaman 

telntang Ilmu Tajwid kelpada Anak-Anak di Delsa Sumbelrreljo Kelc. Batanghari 

Kab. Lampung Timur,” Modelratio: Jurnal Modelrasi Belragama dan Kelbudayaan 

Islam, Vol. 01, No. 2 (2021), hlm. 22-38. 
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benar. Sebelum kegiatan pembelajaran, kemampuan membaca Al-

Qur’an anak-anak di Desa Sumberrejo masih rendah, khususnya 

dalam penerapan hukum nun mati dan tanwin. Namun setelah 

diberikan pembelajaran ilmu Tajwid secara rutin dan terstruktur, 

terjadi peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak 

dengan Tajwid yang benar, serta menumbuhkan motivasi mereka 

untuk terus belajar membaca Al-Qur’an. 

Penelitian Amalia dan Wirdati menunjukkan bahwa 

pemahaman ilmu Tajwid memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Melalui 

pendekatan kuantitatif korelasional, penelitian tersebut 

membuktikan bahwa semakin baik penguasaan Tajwid secara 

teoritis, semakin baik pula kemampuan membaca Al-Qur’an secara 

fasih dan sesuai kaidah. Temuan ini menegaskan bahwa ilmu 

Tajwid berfungsi sebagai landasan penting dalam menjaga 

ketepatan makhraj, panjang-pendek bacaan, serta hukum bacaan 

Al-Qur’an. Hasil penelitian ini relevan dengan kajian tentang santri 

di pesantren, karena menunjukkan bahwa keberhasilan membaca 

Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh praktik semata, tetapi juga 

oleh pemahaman konsep Tajwid yang benar.6  

 Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, 

tampak bahwa kajian mengenai penguasaan ilmu Tajwid dan 

kemampuan membaca Al-Qur’an telah dilakukan oleh berbagai 

peneliti dengan pendekatan yang beragam. Mayoritas penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus pada hubungan 

atau pengaruh antara penguasaan/pemahaman ilmu Tajwid dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an, seperti yang dilakukan oleh 

Iltiqoul Jannati, Mar’atul Kumala, dan Milatuchulwiyah. 

Penelitian-penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa 

semakin baik penguasaan atau pemahaman terhadap ilmu Tajwid, 

maka semakin baik pula kemampuan membaca Al-Qur’an para 

santri atau siswa. 

 
6 ELndang Amalia dan Wirdati, “Hubungan Pelmahaman Ilmu Tajwid 

delngan Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Siswa SMP,” As-Sabiqun: Jurnal 

Pelndidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 4 (2022): 912–922, 
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Selain itu, penelitian dari M. Husni Ritonga. dan Nur 

Hariroh & Delfi Olvia Novitasari menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Tajwid yang tepat dan kontekstual, seperti metode 

talaqqi dan ceramah, sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman dan minat baca Al-Qur’an, meskipun objeknya 

berbeda seperti lansia dan anak-anak TPA. 

Studi yang dilakukan oleh Ni’mah, Firdaus, dan Hamzah 

(2021) meneliti korelasi antara hasil belajar ilmu Tajwid dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada mahasiswa Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) Institut Agama Islam 

Muhammadiyah (IAIM) Sinjai. Penelitian ini berangkat dari asumsi 

ideal bahwa penguasaan ilmu Tajwid seharusnya berkorelasi positif 

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil (benar dan 

indah). Namun, observasi awal menunjukkan variasi kemampuan 

mahasiswa, di mana tidak semua yang memahami Tajwid mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik, dan sebaliknya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 

38 mahasiswa angkatan 2017–2019. Data dikumpulkan melalui tes 

tertulis ilmu Tajwid (variabel X) dan tes praktik membaca Al-

Qur’an (variabel Y), kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 21.7 Ilmu Tajwid 

didefinisikan sebagai kaidah pengucapan huruf hijaiyah yang 

meliputi makharijul huruf (tempat keluarnya huruf), sifatul huruf 

(karakteristik huruf), hukum nun sukun dan tanwin, mim mati, 

idgham, mad, waqaf dan ibtida’, serta tafkhim dan tarqiq. 

Penguasaan komponen-komponen ini menjadi indikator 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik. Secara historis, ilmu 

Tajwid berkembang sejak zaman Nabi Muhammad SAW melalui 

metode talaqqi (belajar langsung), kemudian dikodifikasi oleh 

ulama seperti Abu al-Aswad ad-Duali. Hukum mempelajari Tajwid 

dipandang sebagai fardhu kifayah, sedangkan mengamalkannya 

 
7 Siar Ni’mah dkk., “Korellasi Hasil Bellajar Ilmu Tajwid delngan 

Tingkat Kelmampuan Melmbaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi IAT IAI 

Muhammadiyah Sinjai,” Al-MUBARAK: Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 6, no. 

1 (2021): 1. 



14 

dalam bacaan Al-Qur’an diperselisihkan antara wajib dan sunnah, 

tergantung tingkat kesalahan yang dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

pemahaman ilmu Tajwid mahasiswa sebesar 84,8 (kategori baik) 

dan rata-rata kemampuan membaca Al-Qur’an sebesar 83 (kategori 

baik). Analisis korelasi menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,453 dengan signifikansi 0,004 (< 0,05), yang mengindikasikan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel 

pada tingkat korelasi sedang/cukup. Artinya, peningkatan 

pemahaman ilmu Tajwid cenderung diikuti oleh peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an, meskipun hubungan tersebut 

tidak terlalu kuat. Temuan ini mendukung teori bahwa ilmu Tajwid 

merupakan fondasi untuk mencapai bacaan Al-Qur’an yang fasih, 

namun juga mengisyaratkan adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi kemampuan baca, seperti latar belakang pendidikan, 

kebiasaan melmbaca, dan praktik langsung. 

Implikasi dari pelnellitian ini melnelkankan pelntingnya 

pelndelkatan pelmbellajaran ilmu Tajwid yang tidak hanya 

melnitikbelratkan aspelk kognitif-teloreltis, teltapi juga mellibatkan 

latihan praktik belrkellanjutan dan elvaluasi langsung telrhadap 

bacaan Al-Qur’an. Bagi lelmbaga pelndidikan selpelrti IAIM Sinjai, 

telmuan ini dapat melnjadi dasar untuk melrelvielw kurikulum dan 

meltodel pelngajaran Tajwid agar lelbih elfelktif dalam melningkatkan 

kompeltelnsi baca Al-Qur’an mahasiswa. Sellain itu, pelnellitian ini 

juga melnyoroti pelrlunya kelsadaran akan dampak sosial dari 

kelmampuan melmbaca Al-Qur’an yang baik, melngingat mahasiswa 

IAT selring dipandang selbagai relprelselntasi masyarakat yang mahir 

dalam bidang telrselbut. 

 

B. Kelrangka Telori 

Kelrangka telori melrupakan ringkasan dari telori pelnellitian 

yang melngelnai masalah telrtelntu yang akan di  kelmbangkan mellalui 

pelninjauan telrhadap variabell yang sudah ditelliti, adapun telori yang 

digunakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah pelnguasaan. 
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1. Pellnguasaan 

Pelnguasaan adalah prosels, cara, pelrbuatan melnguasai atau 

melnguasakan, pelmahaman atau kelsanggupan untuk melnggunakan 

pelngeltahuan, kelpandaian. Kata pelnguasaan juga dapat diartikan 

kelmampuan selselorang dalam selsuatu hal.8 Dalam pelnellitian ini 

kata Pelnguasaan yang dimaksud adalah sama juga belrmakna 

delngan pelmahaman. 

Keltika selorang siswa tellah melnguasai pellajaran maka 

prosels bellajar melngajar dikatakan tellah belrhasil. Ukuran 

kelbelrhasilan bellajar dalam pelngelrtian opelrasional adalah 

pelnguasaan suatu bahan pellajaran. Indikator kelbelrhasilan bellajar 

melngajar apabila melrujuk pada rumusan opelrasional, maka bellajar 

dikatakan belrhasil apabila diikuti ciri-ciri selbagai belrikut:9 

1. Daya selrap telrhadap bahan pellajaran yang diajarkan melncapai 

prelstasi tinggi baik selcara individu maupun kellompok. 

2. Prilaku yang digariskan dalam tujuan intruksional khusus tellah 

dicapai olelh siswa selcara baik. 

3. Telrjadinya prosels pelmahaman matelri selcara belrtahap selhingga 

melngantarkan pada pelmahaman matelri telrhadap belrikutnya. 

Keltiga ciri kelbelrhasilan di atas, bukanlah selmata-mata kelbelrhasilan 

aspelk kognitif saja teltapi harus dari selmua aspelk selpelrti afelktif dan 

psikomotoriknya. 

2. Ilmu Tajwid 

Sellcara elltimologis (lughawi) kata Tajwid bellrasal dari bahasa 

Arab jawwada – ylujawwidu - Tajwid ( دَ   دُ    –جَوَّ ِّ يْد    -يُجَو  تجَْوِّ ) ylang 

bellrarti tahsin (  يْن  ylang artinyla mellmpellrbaiki. Selldangkan sellcara )تحَْسِّ

tellrminologis (ishthilahi), Tajwid mellnurut Al-Murshifi dan 

Qamhawi adalah sellbagai bellrikut: 

 
8 Tim Pelnyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 604. 
9 Pupuh Fathurrahman, Stratelgi Bellajar Melngajar: Mellalui 

Pelnanaman Konselp Umum dan Konselp Islam, (Bandung: Relfika 

Aditama, 2007), hlm. 113 
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 .الصفات إِخْراَجُ كُلِ  حَرْفٍ مِنْ تََْراَجِهِ وَإِعْطاَءهُُ حَقَّهُ وَمُسْتَحَقَّهُ مِنَ 
"Mellngellluarkan selltiap huruf dari tellmpat kellluar huruf, sellrta 

mellmbellri hak dan mustahaq-nyla dari sifat huruf."10 

Adapun Ilmu Tajwid juga salah satu matelri yang sangat 

harus dipahami olelh anak dalam bellajar Al-Qur’an. Tajwid 

melrupakan Ilmu melmbaca Al-Qur’an delngan baik dan belnar.11 

Kalau dalam baha Inggris, ibaratnya ini grammar. Nah, ‘Grammar’ 

dalam bahasa Arab ada belrmacam-macam. Ada yang namanya 

Izhar, Idgham, Ikhfa, Mad dan lain-lain. 

Ilmu Tajwid mellrupakan ilmu ylang mellmpelllajari cara 

mellmbaca Al-Qur’an ylang baik dan bellnar sellhingga sellmpurna 

maknanyla kelltika mellmbaca Al-Qur’an, bellrbicara tellntang Ilmu 

Tajwid ada bellbellrapa poin y lang pellrlu dikelltahui y laitu: 

1. Maksud dellngan ilmu Tajwid adalah ilmu ylang mellngarahkan 

umat muslim kellpada kaidah-kaidah bacaan Al-Qur’an ylang 

baik dan bellnar 

2. Tujuan ilmu Tajwid adalah sarana untuk mellminimalisir 

kellsalahan-kellsalahan dalam mellmelllihara lisan dari kellsalahan 

mellmbaca Al-Qur’an 

3. Hukum mellmpelllajari ilmu Tajwid mellrupakan fardhu kifay lah, 

selldangkan mellmbaca Al-Qur’an dellngan ilmu Tajwid adalah 

Fardhu ‘ain. Sellhingga mellmbaca Al-Qur’an dellngan Tajwid 

mellnjadi tanggung jawab atas pribadi umat Islam masing-

masing 

4. Huruf-huruf y lang disellbutkan dalam kaidah-kaidah ilmu Tajwid 

adalah mellrupakan huruf-huruf hijaiy lah.12 

 
10 Muhammad Habibbulloh and Ali Arifin, ‘Thel ELfelktivitas Modell 

Pelmbellajaran Koopelratif Stad Melnggunakan Alat Pelraga Al-Qur’an Untuk 

Melningkatkan Pelnguasaan Tajwid’, Jurnal Pelndidikan Agama Islam, 16.2 

(2019), 189–202 <https://doi.org/10.14421/jpai.2019.162-04>. 
11 Abu Nizham, Buku Pintar Al-Quran, Jakarta: Qultum Meldia, 2008, 

hal.13. Liht juga Khalillurrahman ELl-Mahfani, Bellajar Celpat Ilmu Tajwid; 

Mudah dan Praktis, Wahtu Qolbu, 2004, hal. 1. 
12 Nur’aini, Melltodell Pellngajaran Al-Qur’an dan Sellni Baca Al-Qur’an 

dellngan Ilmu Tajwid, (Sellmarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), hlm. 58 
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Pellnelllitian ini mellngambil pellmahaman dan pellnguasaan ilmu 

Tajwid dalam tiga bagian, ylaitu pellmahaman siswa tellrhadap 

makharijul al-huruf, hukum num sukun dan mim sukun, 

pellmahaman dellfinisi, kaidah-kaidahnyla dan mellnjelllaskan, 

mellmbellrikan contoh dari kaidah ylang telllah disellbutkan. 

a. Makharij Al-huruf  

Pellngellnalan tellntang Makharij Al-Huruf tellrmasuk kell tahapan 

awal dalam mellmpelllajari Ilmu Tajwid karellna jika tellrdapat salah 

mellngucapkan sutu huruf maka maknanyla juga pun ikut bellrubah 

dalam Al-Qur’an13. Bellbellrapa pelllajaran juga mellndahulukan 

pellngellnalan hukun nun sukun dan tanwin karellna mellmpelllajari 

mellmpelllajari Makharij Al-Huruf lellbih selldikit sulit, kelltika dipelllajari 

di jellnjang sellkolah ylang lellbih tinggi. Makharij Al-Huruf 

bellrdampingan dellngan shifatul hurf y lang juga sama dalam 

mellmpellrbaiki cara baca dan buny li dari huruf  hijaiy lah. 

Adapun Makharijul Huruf adalah telmpat kelluarnya huruf 

hijaiyyah. Delngan maksud ylaitu huruf-huruf hijaiyyah huruf di 

belntuk, dari telmpatnya masing-masing, cara melngeltahui telmpat 

kelluarnya huruf delngan cara melnsukunkan huruf telrselbut, delngan 

cara satu hurf hidup dan satu huruf mati dan kelmudian 

melnambahkan satu huruf di bellakangnya, jika suara telrtahan maka 

nampaklah makhraj huruf itu. 

Contoh:    َك akan melnjadi     َْأك 

akan menjadi  شَ      أشَْ      

 أدَْ  akan melnjadi  د     

Ada lima telmpat kelluarnya huruf, yaitu pada bagian 

tellnggorokan, rongga mulut, lidah, dua bibir dan pangkal hidung. 

1. Huruf yang kellluar dari telnggorokan  

Ada elnam yaitu ه ع غ ح  Huruf yang elnam itu dibagi  ء   خ 

lagi melnjadi tiga bagian yaitu: 

 
13 Sutarto Hadi, Harja Santana Purba, Rusdiansy lah, Modul Tajwid Al 

Qur'an Kontelln Aplikasi Kampung Mellngaji Digital, (YLogylakarta: 

Dellellpublish,2021), hlm. 5 
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a. Bagian pelrtama: telnggorokan bawah adalah telmpat kellluarnya 

huruf  ء dan  ه 

b. Bagian keldua: telnggorokan bagian telngah adalah telmpat 

kellluarnya huruf  ح dan  ع 

c. Bagian keltiga: telnggorokan bagian atas adalah telmpat 

kellluarnya huruf غ dan  خ 

 

2. Huruf yang kelluar dari bagian lidah 

Bagian lidah melrupakan telmpat kelluarnya huruf paling 

banylak ylaitu ada delllapan belllas huruf dellngan sellpuluh posisi y lang 

bellrbellda, dellngan rincian dibawah ini: 

a. Bagian pelrtama: pelrtelngahan lidah yang telrleltak delngan 

pangkal telnggorokan yang diangkat kel langit-langit mulut 

keltika melngucapkannya adalah telmpat kelluarnya huruf  ق 

b. Bagian keldua: pangkal lidah yang turun seldikit dari telmpat 

kelluarnya huruf  ق keltika pelngucapan adalah huruf ك  

c. Bagian keltiga: lidah bagian telngah yang diangkat kell langit-

langit mulut keltika pelngucapannya adalah huruf ج  ش  ي 

d. Bagian kelelmpat: keldua sisi lidah kiri dan kanan atau salah satu 

sisi lidah baik kiri maupun kanan yang ditelmpellkan kel gelraham 

atas keltika pelngucapannya huruf   ض 

e. Bagian kelllima: Melnyelntuhkan lidah di bagian sisi dellpan 

delngan langit-langit mulut atas keltika melngucapkannyla adalah 

huruf  ل 

f. Bagian kelelnam: ujung lidah melnyelntuh langit-langit mulut 

delngan seldikit melnjorok kel dalam dari pada makhrakj   ل adalah 

 ن

g. Bagian keltujuh: ujung lidah delkat delngan makhraj huruf   ن 

teltapi seldikit kel dalam dan masuk pada punggung lidah waktu 

pelngucapannya adalah telmpat kelluarnya huruf   ر 

h. Bagian keldellapan: ujung lidah melnyelntuh delngan gigi sellri atas 

keltika pelngucapan huruf   د   ت  ط 

i. Bagian kelselmbilan: ujung lidah yang hampir melnyelntuh gigi 

selri bagian bawah keltika pelngucapan huruf  ص  س  ز 
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j. Bagian kelselpuluh: ujung lidah seldikit masuk kel dalam 

melnyelntuh ujung gigi selri bagian atas keltika pelngucapan huruf 

 ظ  ث  ذ 

 

3. Huruf yang kelluar dari rongga mulut, ada tiga huruf yaitu   وي  ا 

huruf ini juga diselbut delngan huruf mad 

 

4. Huruf yang  kelluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf. 

Ghunnah yang melmbacanya diselrtai delngan diselrtai dellngung. 

Huruf yang kelluar dari rongga hidung dibagi melnjadi dua macam, 

yaitu huruf   م dan   ن . ghunnah telrjadi dalam belbelrapa dalam 

belbelrapa telmpat diantaranya adalah pada idgham binguunah, ikhfa, 

iqlab, idgham mimi, idgham mutajanisain dan ikhfa syafawi.14 

 

5. Huruf yang kelluar dari dua bibir, ada elmpat huruf yaitu م  ب  ف  و. 

ELmpat huruf telrselbut dibagi lagi melnjadi dua bagian yaitu:  

1) telngah bibir bawah yang melnyelntuh ujung gigi atas. Adalah 

huruf  ف  

2) bibir telrbuka dan melmonyongkan bibir kelltika mellngucapkan 

telmpat kelluar huruf  و ; 

 

b. Hukum nun sukun dan tanwin 

Hukum nun sukun dan tanwin adalah salah satu hukum 

Tajwid yang telrdapat dalam Al-Qur’an. Hukum ini belrlaku jika nun 

sukun belrtelmu dellngan salah satu huruf-huruf telrtelntu, hukumnya 

ada 4 yaitu: 

1. Izhar: jika nun sukun atau tanwin belrtelmu delngan salah satu 

huruf dari elnam huruf izhar yaitu: ا ه   غ   ع   خ   dibaca jelllas ء  

tanpa ada delngung atau disamarkan huruf 

2. Idgham: artinya adalah mellelburkan atau melmasukkan. 

Seldangkan selcara istilah adalah melngucapkan nun sukun atau 

tanwin selcara lelbur atau didelngungkan, kelltika belrtelmu huruf-

 
14 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid, dan Tahfizh 

untuk Pemula, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hlm. 54 
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huruf idgham 4 yaitu:   م  ن  idgham dibagi mellnjadi dua , ي  و  

yaitu: 

a. Idgham bingunnah: idgham yang dighunnahkan adapun 

hurufnya adalah  ي  و  م  ن  

b. Idgham bilaghunnah: idgham ylang tidak dighunnahkan 

adapun hurufnya adalah ل  ر 

3. Iqlab: selcara bahasa adalah melmbalikkan atau melngubah atau 

melngganti selsuatu, seldangkan melnurut istilahnya adalah 

pelngucapan nun sukun yang belrtelmu delngan huruf  15. ب 

4. Ikhfa: selcara bahasa adalah melnutup atau melnyelmbunylikaan. 

Selldangkan melnurut istilah adalah pelngucapan nun sukun atau 

tanwin keltika belrtelmu delngan huruf ikhfa, huruf izdhar ada 15 

yaitu  ص  ث  ذ  ج ك ش ق س ف ت ظ ض ط 

 

c. Hukum Mim Sukun. 

Hukum mim sukun ada tiga hukum yang muncul kelltika 

mim sukun belrtelmu delngan huruf hijaiyyah telrtelntu. Tiga hukum 

itu adalah Ikhfa syafawi, Idgham mimi dan izhar syafawi 

1. Ikhfa syafawi, yaitu hukum Tajwid yang telrjadi apabila ada 

mim sukun  ْم belrtelmu delngan huruf   ب , yaitu melnyelmbunyikan 

atau melnyamarkan dan syafawi belrarti bibir, atau pelrtelmuan 

antara bibir bawah dan  bibir atas. 

2. Idgham mimi atau mutamassilain, dinamakan idgham mimi 

karellna mim sukun belrtelmu delngan huruf mim, dan adapun 

disellbut mutamasilain karelna hurf min belrhadapan delngan huruf 

mim. 

3. Idzhar syafawi, yaitu dibaca jellas, tidak ada delngung dan 

disamarkan huruf adalah apabila mim sukun belrtelmu delngan 

selmua huruf hijaiyyah kelcuali huruf mim dan ba’ belrikut 

hurufnya adalah: ز ظ ثس ذ ص د ط ت  ض  ج ش ك ق. 

 

C. Delfinisi Opelrasional 

 
15 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: qultum Media, 

2008), hlm. 16 



21 

Dellfinisi Opellrasional adalah mellmbellrikan makna kellpada suatu 

variabelll untuk mellnjabarkan dellfinisi ylang muncul dari suatu 

pellnelllitian kell dalam indikator ylang lellbih tellrpellrinci. 

a. Pellmahaman 

Adanyla pandangan bahwa salah satu kellbutuhan manusia ylang 

sangat mellndasar adalah kellbutuhan agama, ylaitu pellmahaman dan 

kellylakinan sellbagai pelllellngkap akan arah tujuan hidup untuk 

mellncapai kellbahagiaan dunia dan akhirat. Selltiap individu juga 

mellmiliki cara mellmahami sellsuatu ylang bellrbellda-bellda baik anak 

usia dini, siswa atau mahasiswa, juga tingkat pellmahaman selltiap 

individu ylang bellrbellda-bellda. 

 

b. Pelsantreln Al-Manar 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar telrleltak di Delsa Lampelrmai, 

Kelcamatan Kruelng Barona Jaya, Kabupateln Acelh Belsar, Provinsi 

Acelh, Indonelsia, tidak jauh dari Kota Banda Acelh selhingga mudah 

dijangkau dari pusat kota; lokasi ini melnjadi basis utama kelgiatan 

pelndidikan dan pelngelmbangan santri dalam sistelm boarding 

school yang dijalankan olelh lelmbaga telrselbut. 
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BAB III 

ME LTODEL PELNELLITIAN 

 

 Meltodel pelnellitian melrupakan langkah-langkah, proseldur, 

atau tahapan yang dilakukan untuk melndapatkan data ilmiah.1  

Dalam melnyusun skripsi ini belrikut adalah meltodel dan langkah 

yang pelnulis lakukan: 

 

A. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian yang digunakan dalam hal ini adalah pelnellitian 

kualitatif, yang mana pelnellitian telntang riselt yang belrsifat 

delskriptif dan celndelrung melnggunakan analisis. Pelnellitian 

kualitatif belrsifat pelnelmuan.2 sellbagai melltodell pellnelllitian untuk 

mellngungkapkan fellnomellna ylang bellrlangsung dari bellbellrapa 

masylarakat di lokasi pellnelllitian ini, pellndellkatan ini sellsuai dellngan 

tujuan pellnelllitian ylang digunakan untuk mellndapatkan informasi 

ylang selldalam-dalamnyla tellrhadap santri Pellsantrelln Modellrn Al-

Manar Acellh bellsar tellrkait pellmahaman/pellnguasaan ilmu Tajwid. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melmahami felnomelna sosial selcara melndalam delngan melnelkankan 

pada makna, prosels, dan pelmahaman subjelk pelnellitian. Pelndelkatan 

ini digunakan untuk melnggambarkan selcara sistelmatis, faktual, dan 

akurat melngelnai pelnguasaan ilmu Tajwid santri Pelsantreln Modelrn 

Al-Manar Acelh Belsar, baik dari aspelk telori maupun praktik. 

Pelnellitian delskriptif dipilih karelna pelnelliti tidak belrtujuan 

melnguji hipotelsis, mellainkan untuk melmotrelt dan melnggambarkan 

kondisi riil pelnguasaan ilmu Tajwid santri selbagaimana adanya di 

lapangan, telrmasuk prosels pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh guru 

selrta faktor-faktor yang melmelngaruhinya.  

 
1 Suryana, Meltodellogi pelnellitian: Modell Praktis Pelnellitian Kuantitatif 

dan Kualitatif, 2010, (Univelrsitas Pelndidikan Indonelsia), hlm. 16. 
2 Stambol A Mappaselrel and Naila Suyuti, ‘Pelngelrtian Pelnellitian 

Pelndelkatan Kualitatif’, Meltodel Pelnellitian Sosial, 33 (2019), 34. 
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Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena 

peneliti berusaha memahami realitas sosial secara holistik dan 

kontekstual, bukan sekadar mengukur fenomena dengan angka-

angka statistik. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

ungkapan, perilaku, serta dokumentasi yang berkaitan dengan 

penguasaan Ilmu Tajwid santri. Dengan demikian, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana santri 

memahami dan mempraktikkan kaidah-kaidah Tajwid dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari di pesantren. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama (human instrument) yang secara langsung terlibat 

dalam proses pengumpulan data di lapangan. Peneliti melakukan 

observasi terhadap aktivitas pembelajaran Tajwid, mewawancarai 

santri serta guru pengajar, dan mengkaji dokumen-dokumen 

pendukung seperti nilai ujian syafahi dan catatan pembelajaran. 

Keterlibatan peneliti secara langsung memungkinkan diperolehnya 

data yang lebih mendalam, alamiah, serta sesuai dengan kondisi riil 

di lokasi penelitian.3 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk melihat secara langsung kemampuan santri dalam melmbaca 

Al-Qur’an sesuai dengan kaidah Tajwid, khususnya pada aspek 

makhārij al-ḥurūf, hukum nun sukun dan tanwin, serta hukum mim 

sukun. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth 

interview) kepada santri yang melnjadi informan dan kepada guru 

pengajar Tajwid untuk menggali informasi mengenai pemahaman, 

kesulitan, serta strategi pembelajaran yang digunakan. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat temuan hasil obselrvasi dan wawancara.4 

 
3 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan: Pelndelkatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabelta, 2019), hlm. 222. 
4 Lelxy J. Molelong, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif (Bandung: PT 

Relmaja Rosdakarya, 2018), hlm. 157. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari lapangan 

diseleksi dan difokuskan pada hal-hal yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian naratif 

sehingga mudah dipahami, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil analisis 

tersebut.5 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil 

wawancara santri dengan keterangan guru pengajar Tajwid, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 

data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara 

ini, diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.6 

 

B. Lokasi Pelnellitian  

 Lokasi pellnelllitian ini mellrupakan lokasi pellnellliti ylang 

melllakukan dan mellngambil data. Lokasi pellnelllitian ini adalah di 

salah satu Pellsantrelln Modellrn ylang tellrlelltak di Acellh Bellsar ylaitu 

Pellsantrelln Modellrn Al-Manar Acellh bellsar. Pellnellliti mellmilih lokasi 

ini mellmpunylai bellbellrapa alasan diantaranyla karellna Pellsantrelln ini 

bellrbasis ilmu agama, dan ada siswa ylang bisa mellmbaca Al-Qur’an 

telltapi ada y lang belllum mellnguasai bellbellrapa  bidang Ilmu Tajwid, 

dan pellnellliti mellnellmukan bahwa selltiap siswa ylang baru datang 

selltiap tahunnyla mellmiliki pellmahaman dan praktik ylang sangat 

kurang. 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar melrupakan 

lelmbaga pelndidikan yang melmadukan kurikulum umum dan 

kelagamaan, selhingga pelmbellajaran Al-Qur’an dan ilmu Tajwid 

 
5 Milels, Matthelw B. dan A. Michaell Hubelrman, Qualitativel Data 

Analysis: A Melthods Sourcelbook (California: Sagel Publications, 2014), hlm. 31. 
6 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan, hlm. 273. 
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melnjadi salah satu mata pellajaran pelnting yang wajib diikuti olelh 

selluruh santri. Melskipun delmikian, pelnelliti melnelmukan bahwa 

masih telrdapat santri yang mampu melmbaca Al-Qur’an selcara 

lancar, teltapi bellum selpelnuhnya melnguasai kaidah-kaidah Tajwid 

selcara belnar, baik dari selgi telori maupun praktik.  

Sellain itu, seltiap tahun pelsantreln melnelrima santri baru delngan 

latar bellakang pelndidikan yang belragam. Kondisi ini melnyelbabkan 

pelrbeldaan tingkat pelmahaman dan keltelrampilan melmbaca Al-

Qur’an di antara santri, khususnya pada santri kellas VII selbagai 

pelselrta didik baru. Belrdasarkan pelngamatan awal pelnelliti, selbagian 

santri masih melngalami kelsulitan dalam melnelrapkan hukum 

bacaan Tajwid, selpelrti makhārijul ḥurūf, sifat-sifat huruf, selrta 

hukum bacaan nun sukun dan tanwin.  

Selcara gelografis, Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar 

belrlokasi di Kelcamatan Kruelng Barona Jaya, Kabupateln Acelh 

Belsar. Lokasi pelsantreln yang rellatif mudah dijangkau selrta 

dukungan pihak selkolah telrhadap pellaksanaan pelnellitian melnjadi 

pelrtimbangan tambahan bagi pelnelliti dalam melnelntukan telmpat 

pelnellitian ini. Delngan delmikian, diharapkan pelnellitian dapat 

belrjalan selcara optimal dan melnghasilkan data yang akurat selsuai 

delngan tujuan pelnellitian. 

 

C. Informan 

 Informan pellnelllitian adalah orang orang ylang mellmiliki dan 

dapat mellmbellrikan informasi ylang tellrkait dellngan pellnelllitian ini, 

informan ylang diwawancarai sellcara langsung juga disellbut 

sellbagai narasumbellr, dalam mellmilih santri Madrasah Tsanawiyah 

Pellsantrelln Modellrn Al-Manar kelllas VII, VIII dan IX dellngan 

melllibatkan 3 orang dari masing-masing kelllas, maka kellsellluruhan 

informan bellrjumlah 11 siswa, dan 1 orang guru pelngajar. Tellknik 

pellmilihan informan bellrdasarkan nilai di mata pelllajaran 

Tajwidny la ylang rellndah kelltika ujian Sylafahi Ujian Lisan. 

Informan ylang tellrpilih sellbagaimana yang telrdaftar di lampiran.  

 Sellain santri, guru pelngajar Tajwid dipilih selbagai informan kunci 

(kely informant) karelna melmiliki pelran stratelgis dalam prosels 

pelmbellajaran selrta melmahami selcara melndalam kelmampuan santri baik 
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dari aspelk telori maupun praktik. Guru telrselbut juga dianggap mampu 

melmbelrikan informasi melngelnai meltodel pelmbellajaran, kelndala yang 

dihadapi santri, selrta upaya yang tellah dilakukan dalam melningkatkan 

pelnguasaan ilmu Tajwid di Madrasah Tsanawiyah Pelsantreln Modelrn 

Al-Manar.  

 Prosels pelnelntuan informan dilakukan selcara purposivel 

sampling, yaitu pelmilihan informan selcara selngaja belrdasarkan 

kritelria telrtelntu yang rellelvan delngan tujuan pelnellitian. Kritelria 

telrselbut melliputi santri yang melmpelrolelh nilai relndah pada mata 

pellajaran Tajwid saat ujian syafahi (ujian lisan), melmiliki 

kelsulitan dalam melmbaca Al-Qur’an selsuai kaidah Tajwid, selrta 

belrseldia untuk diwawancarai selcara melndalam. Delngan 

delmikian, data yang dipelrolelh diharapkan mampu 

melnggambarkan selcara faktual pelrmasalahan yang dihadapi santri 

dalam pelnguasaan ilmu Tajwid.  

 Untuk melnjaga kelabsahan data, pelnelliti mellakukan 

triangulasi sumbelr delngan melmbandingkan hasil wawancara 

santri delngan keltelrangan dari guru pelngajar Tajwid. Sellain itu, 

pelnelliti juga melncelrmati hasil ujian lisan selrta dokumeln 

pelndukung lainnya selbagai bahan pelnguat data pelnellitian. 

Langkah ini dilakukan agar informasi yang dipelrolelh tidak 

belrsifat selpihak, mellainkan saling mellelngkapi dan melmpelrkuat.  

 Selluruh informan dibelri pelnjellasan telrlelbih dahulu melngelnai 

tujuan dan manfaat pelnellitian selbellum wawancara dilaksanakan. 

Pelnelliti juga melnjamin kelrahasiaan idelntitas informan delngan 

melnggunakan inisial atau kodel telrtelntu pada saat pelnyajian data. 

Hal ini dilakukan agar informan melrasa nyaman dan belbas dalam 

melnyampaikan pelngalaman selrta pandangannya telrkait 

pelmbellajaran dan pelnguasaan ilmu Tajwid di pelsantreln.  

 

D. Instrumeln Pelngumpulan Data 

 Ada bellbellrapa tellknik ylang digunakan olellh pellnellliti dalam 

melllakukan obsellrvasi pellnelllitian ini, diantaranyla adalah: 

1. Obsellrvasi, prosells mellndapatkan informasi guna melllanjutkan 

pellnelllitian sellsuai dellngan apa ylang dibutuhkan. Pellnellliti 
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langsung melllakukan pellngamatan kell tellmpat obsellrvasi, dan 

obselrvasi telrhadap bacaan-bacaan Al-Qur’an, dan melngamati 

prosels pelmbellajaran Ilmu Tajwid dan melndelngarkan bacaan 

santri. Dan dari hasil obsellrvasi bellrupa kelladaan gellografis dan 

kondisi.  

2. Wawancara, ylaitu prosells tanyla jawab dalam pellnelllitian ylang 

bellrlangsung sellcara lisan dalam mana dua orang atau lellbih, 

Pelnelliti akan belrtanya langsung dan bellrtatap muka atau 

mellndellngarkan sellcara langsung informasi-informasi atau 

kelltellrangan, Adapun belntuk waawancaranya yaitu telrhadap 

guru pelngampu dan belbelrapa orang santri. tanpa wawancara 

pellnelllitian akan kellhilangan informasi ylang hanyla dapat 

rellspondelln7.  

3. Dokumellntasi, ylaitu inforamasi ylang bellrsumbellr pelneliti yang 

langsung turun kellapangan, Sellbagai pellnunjang informasi ylang 

dipellrlukan selllain dari informasi wawancara. 

 

E. Telknik Analisis Data 

 Data ylang ylang tellrhimpun dari kellgiatan ini mungkin tellrlalu 

selldikit jumlahnyla, mungkin juga tellrlalu bellsar, walaupun telllah 

mellncukupinyla jumlahny la, data atau informasi harus 

diolah/diprosells agar mellnjadi informasi ylang sangat bellrmakna, 

tahap pellnelllitian analisis pellrcakapan selllellpas pellngumpulan data 

adalah pellngolahan data. Cara atau tellknik pellngolahan data ada ylang 

bellragam. Mulai dari ylang paling mudah hingga ylang paling rumit, 

sellbagian banylak ylang bellrgantung pada jellnis data, pellrtanylaan 

pellnelllitian sellrta tujiannyla. Tellrdapat 3 jalur analisis kualitatif, y laitu: 

1. Rellduksi data, ylaitu bellntuk analisis y lang bellrtujuan untuk 

mellnajamkan mellnggolongkan, mellngarahkan, dellngan kata lain, 

mellnylaring data dellngan selldellmikian rupa sellhingga mellndapatkan 

hasil kellsimpulan akhir. Dalam pelnellitian ini relduksi data 

dilakukan delngan melnyellelksi hasil wawancara dan obselrvasi 

yang belrkaitan langsung delngan kelmampuan santri dalam telori 

 
7 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Melltodologi Pellnelllitian, hlm.83 
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dan praktik Tajwid, lalu melngellompokkan kel dalam telma 

selpelrti pelnguasaan makhraj huruf, pelnelrapan hukum nun 

sukun dan tanwin, dan selbagainya. 

2. Pellnylajian data, ylaitu selltelllah sellkumpulan informasi disusun 

baik dalam bellntuk uraian grafik dan selljellnisnyla, Dalam ini, 

pelnyajian data dapat dilakukan delngan melnampilkan hasil 

wawancara, obselrvasi, dan dokumelntasi dalam belntuk uraian 

delskriptif misalnya tabell yang melnunjukkan tingkat 

pelnguasaan santri pada aspelk telori dan praktik Tajwid, diselrtai 

kutipan wawancara dari guru dan santri. 

3. Pellnarikan kellsimpulan, y laitu pellnellliti melllakukan nyla dilapangan 

sellcara tellrus mellnellrus dan didukung dellngan data ylang telllah di 

pellrolellh selllama pellnelllitian bellrlangsung hingga selllellsai, dan 

barulah selllasai apa ylang ingin dihasilkan8. Dalam pelnellitian ini, 

pelnarikan kelsimpulan dilakukan delngan melnafsirkan hasil 

wawancara dan obselrvasi untuk melnyimpulkan seljauh mana 

santri melnguasai telori dan praktik Tajwid, selrta faktor-faktor 

yang melmelngaruhinya (misalnya meltodel pelngajaran, motivasi 

bellajar, dan bimbingan guru). 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Ali Muhson, Tellknik Analisis Kuantitatif, (YLogylakarta: Univellrsitas 

Nellgellri YLogylakarta, 2006), 1. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  Gambaran umum lokasi pelnellitian adalah bagian dalam 

karya ilmiah yang belrfungsi untuk melnjellaskan selcara umum 

telmpat atau wilayah di mana pelnellitian dilakukan.1 Belrikut hasil 

dari lokasi pelnellitian. 

 

1. Profil Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

Di selbuah gampong yang telrleltak di pinggiran Kota Banda 

Acelh, belrdirilah selbuah lelmbaga pelndidikan Islam yang kellak 

melnjadi harapan baru bagi banyak anak yatim di Acelh. Lelmbaga 

telrselbut belrnama Pelsantreln Modelrn Al-Manar. Kelhadirannya 

bukan selkadar selbagai institusi pelndidikan, mellainkan selbagai 

wujud nyata kelpeldulian telrhadap nasib anak-anak yang kelhilangan 

orang tua akibat konflik yang mellanda Acelh pada akhir tahun 

1990-an. 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar belrlokasi di Gampong 

Lampelrmeli, Kelcamatan Kruelng Barona Jaya, Kabupateln Acelh 

Belsar. Di telmpat yang dahulu masih seldelrhana itulah, selbuah cita-

cita belsar mulai ditanamkan: melnghadirkan cahaya pelndidikan 

bagi melrelka yang hampir kelhilangan harapan. Sosok di balik 

lahirnya pelsantreln ini adalah H. Azhar Manyak, yang lelbih dikelnal 

delngan selbutan Abu Manyak, selorang wirausahawan asal Acelh 

Belsar yang tellah lama belrkelcimpung dan suksels di dunia usaha 

seljak delkadel 1970-an.2 

Kelsukselsan Abu Manyak tidak melnjadikannya lalai 

telrhadap kondisi masyarakat selkitarnya. Justru selbaliknya, belliau 

 
1 Sugiyono. Meltodel Pelnellitian Kualitatif. Bandung: Alfabelta, 2019 
2Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan (Banda Aceh: Penerbit Naskah Aceh (NASA) bekerja sama 

dengan Pesantren Modern Al-Manar, 2020), hlm.13. 
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melrasa telrpanggil mellihat banyaknya anak-anak yatim piatu korban 

konflik yang hidup tanpa kelpastian masa delpan. Dari kelprihatinan 

itulah tumbuh selbuah niat tulus untuk melndirikan lelmbaga 

pelndidikan yang dapat melnjadi rumah keldua bagi melrelka. 

Pada tahun 1999, Abu Manyak melnyampaikan niat baik telrselbut 

kelpada Prof. Dr. Safwan Idris, M.A., yang pada saat itu melnjabat 

selbagai Relktor IAIN Ar-Raniry Banda Acelh. Ia melngutarakan 

kelinginannya untuk melmbangun selbuah panti asuhan di Acelh 

Belsar selbagai telmpat belrnaung dan bellajar bagi anak-anak yatim. 

Namun, Prof. Dr. Safwan Idris melmbelrikan pandangan yang lelbih 

luas: lelmbaga yang akan dibangun selbaiknya bukan hanya panti 

asuhan, mellainkan selbuah pelsantreln modelrn yang dikellola selcara 

profelsional delngan sistelm pelndidikan belrasrama. 

Saran telrselbut ditelrima delngan pelnuh keltelrbukaan olelh 

Abu Manyak. Atas arahan Prof. Dr. Safwan Idris, belliau kelmudian 

melnjalin komunikasi delngan alumni Pondok Modelrn Gontor yang 

dinilai melmiliki pelngalaman dalam melmbina santri mellalui sistelm 

boarding school. Dalam hal ini, Abu Manyak melnghubungi Tgk. 

H. Fakhruddin Lahmuddin sellaku Keltua IKPM Gontor selrta Tgk. 

Syarifuddin selbagai Selkreltaris. 

Pelrtelmuan delmi pelrtelmuan belrlangsung pelnuh kelhangatan 

dan musyawarah. Ustaz Fakhruddin melminta waktu untuk 

belrdiskusi delngan relkan-relkan alumni Gontor lainnya. Seltellah 

mellihat kelsungguhan dan pelngorbanan belsar yang ditunjukkan 

olelh Abu Manyak, hati para alumni Gontor pun telrgugah. Melrelka 

melrasa telrpanggil untuk turut selrta melmbina gelnelrasi yatim agar 

tidak kelhilangan masa delpan. Dalam salah satu musyawarah, Tgk. 

H. Fakhruddin melnyampaikan bahwa akan sangat disayangkan 

apabila ilmu yang dimiliki tidak dimanfaatkan untuk kelmaslahatan 

umat, telrlelbih bagi pelndidikan anak-anak yatim.3 

 
3 Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan, hlm. 25 
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Akhirnya, pada bulan Juli 2001, lelmbaga pelndidikan yang 

tellah lama direlncanakan itu relsmi belrdiri delngan nama Pelsantreln 

Modelrn Al-Manar. Nama “Al-Manar” belrasal dari kata Arab yang 

belrmakna cahaya dan tugu yang melmancarkan sinar. Nama ini 

melngandung harapan belsar: agar pelsantreln ini kellak melnjadi pellita 

yang melnelrangi jalan hidup para santri, selrta melmancarkan cahaya 

kelbaikan bagi umat Islam, khususnya di Acelh.4 

Nama Al-Manar juga telrinspirasi dari selbuah tugu yang tellah 

belrdiri di lokasi pelsantreln selbellum bangunan didirikan, yang 

dahulu dikelnal selbagai Tugu Bungong Jelumpa. Dari sinilah 

kelmudian lahir Yayasan Bungong Jelumpa selbagai badan hukum 

yang melnaungi Pelsantreln Modelrn Al-Manar. 

Pada tahun pelrtama belrdirinya, pelsantreln ini hanya 

melnelrima 71 santri putra. Melrelka datang delngan latar bellakang 

yang belragam, selbagian belsar melrupakan anak-anak yatim yang 

melmbutuhkan bimbingan, kasih sayang, dan pelndidikan. Dellapan 

tahun kelmudian, telpatnya pada tahun pellajaran 2009/2010, 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar mulai melnelrima santri putri atas 

pelrmintaan wali santri dan masyarakat selkitar. 

Kini, Pelsantreln Modelrn Al-Manar belrdiri di bawah naungan 

Yayasan Pelndidikan Islam dan Pelnyantunan Anak Yatim Bungong 

Jelumpa Al-Azhar, delngan motto “belrdiri di atas dan untuk selmua 

golongan”. Pelsantreln ini telrus mellangkah delngan telkad untuk 

melnceltak gelnelrasi insan kamil yang tidak hanya celrdas selcara 

intellelktual, teltapi juga kuat selcara spiritual dan luhur dalam akhlak. 

Delngan sistelm pelndidikan belrasrama, Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

hadir bukan selkadar selbagai telmpat bellajar, teltapi selbagai rumah 

yang melmbelntuk masa delpan para santri.5 

Pelsantreln Al-Manar  sampai saat melnjadi salah satu satuan 

pelndidikan delngan jelnjang Mts dan MA, Kelc. Kruelng Barolna Jaya, 

 
4 Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan, hlm. 30 
5 Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan, hlm. 36 
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Kab. Acelh Belsar, Acelh. Dalam melnjalankan kelgiatannya, 

Pelsantreln Al-Manar belrada di bawah naungan Kelmelntelrian 

Agama, melmiliki kelselluruhan 80 pelndidik dan telnaga Profelssional. 

Pelsantreln Al-Manar belralamat di delsa Lampelrmai, Kelc. Kruelng 

Barona Jaya, Kabupateln Acelh Belsar, Acelh 23116 

Dalam sistelm pelndidikan Pelsantreln Modelrn Al-Manar, 

pelmbellajaran ilmu Tajwid tidak hanya dibelrikan selcara teloritis di 

kellas, teltapi juga dipraktikkan selcara langsung mellalui kelgiatan 

talaqqi, tadarus, dan pelmbacaan Al-Qur’an belrjamaah. Hal ini 

belrtujuan agar santri tidak hanya melmahami konselp Tajwid, teltapi 

juga mampu melnelrapkannya selcara konsisteln dalam bacaan selhari-

hari. 

Jumlah santri yang cukup belsar delngan latar bellakang 

kelmampuan melmbaca Al-Qur’an yang belragam melnjadikan 

pelmbellajaran Tajwid selbagai salah satu mata pellajaran pelnting. 

Kondisi inilah yang mellatarbellakangi pelrlunya pelnellitian telrkait 

pelnguasaan ilmu Tajwid santri, khususnya pada santri kellas VII, 

VIII Dan IX. 

Fasilitas yang diseldiakan Pelsantreln Modelrn Al-Manar belrupa 

sarana ruang untuk melmbantu kelgiatan bellajar melngajar. Dan 

belbelrapa sarana lainnya selpelrti melsjid, asrama, lapangan olahraga, 

selrta belbelrapa sarana lainnya. Adapun elkstrakulikulelr telrmasuk 

dalail khairat, bola, baskelt, dan belbelrapa elkstrakulikulelr lainnya. 

Akrelditasi Pelsantreln Modelrn Al-Manar melmiliki akrelditasi A, 

yang diakrelditasikan olelh Dinas Pelndidikan Dayah. belrdasarkan 

selrtifikat 012-Typel (KPPI)-AB/20126 

2. Visi Misi Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar 

Visi:  

Melnciptakan insan kamil yang melmiliki kelcelrdasan intellelktual 

dan spiritual delmi pelmbangunan agama, bangsa dan nelgara. 

Misi: 

 
6 Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan, hlm. 142 
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a. Melmbelntuk manusia belriman, belrilmu dan belrtaqwa kelpada 

Allah SWT selrta melnghayati dan melngamalkan selsuai 

delngan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah. 

b. Melmbelntuk kadelr muslim yang melmiliki kelcelrdasan 

intellelktual dan kelcelrdasan spiritual, melmiliki keltangguhan 

ilmu dan iman, dan belrtanggung jawab telrhadap 

pelmbangunan masyarakatmadani, agama, bangsa dan 

nelgara. 

c. Melmbangun sumbelr daya manusia yang melnguasai ilmu 

pelngeltahuan agama dan ilmu pelngeltahuan umum selcara 

selimbang, melnguasai Bahasa Arab selbagai Bahasa agama 

dan Bahasa inggris selbagai Bahasa ilmu pelngeltahuan dan 

telknologi. 

d. Melnceltak kadelr pelmimpin yang melmiliki keltrampilan 

komputelr, agribisnis dan arsitelktur islam selsuai delngan 

pelrkelmbangan modelrnitas7.  

 

3. Data Jumlah Santri Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar 

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tingkat VII 97 

Tingkat VIII 104 

Tingkat IX 108 

Tingkat X 51 

Tingkat XI 64 

Tingkat XII 74 

 

B. Penguasaan  Ilmu Tajwid Santri Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

Acelh Belsar. 

 Pelnguasaan ilmu Tajwid santri dalam pelnellitian ini dianalisis 

mellalui dua aspelk utama, yaitu aspelk kognitif dan aspelk 

psikomotorik. Keldua aspelk ini melnjadi indikator pelnting dalam 

 
7 Ikhram M. Amin, dkk., Sejarah Perjuangan dan Nilai-Nilai 

Kepesantrenan, hlm. 19 



34 

melnilai seljauh mana santri melmahami dan melngamalkan kaidah-

kaidah ilmu Tajwid dalam melmbaca Al-Qur’an. 

1. Penguasaan Kognitif  

Aspelk kognitif adalah aspelk yang melliputi pelngeltahuan siswa8. 

Cara pelmbimbingan bellajar aspelk kognitif yang dilakukan guru 

Ilmu Tajwid di Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar dapat 

dikeltahui delngan mellihat cara pellaksanaan pelmbellajaran yang 

dilakukan. Aspelk kognitif belrkaitan delngan pelmahaman santri 

telrhadap konselp, delfinisi, dan kaidah ilmu Tajwid. Belrdasarkan 

hasil wawancara delngan santri dan guru, dikeltahui bahwa selbagian 

belsar santri tellah melngelnal ilmu Tajwid seljak jelnjang pelndidikan 

dasar. Namun, tingkat pelmahaman melrelka belrbelda-belda. 

Adapun yang melnjadi pelrhatian bagi selluruh santri dari 

belrbagai jelnjang melngelnai ilmu Tajwid, pelnguasaan yang 

melndasar akan melmbawa pada pelmahaman yang melndalam selpelrti 

melmahami kaidah ilmu Tajwid akan melnjadikan umat islam 

selnang delngan rutinitasnya untuk melmbaca Al-Qur’an karelna 

kualitas bacaan yang dimilikinya. 

Dalam hal ini pelnelliti melwawancarai belbelrapa santri 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar, telrkait pelmahaman atau 

pelnguasaan Ilmu Tajwid, bahwasanya dari lima orang santri 

melnyatakan bahwa, tellah melmpellajari Ilmu Tajwid seljak belrada di 

jelnjang Selkolah Dasar Namun, pelmahaman yang dipelrolelh para 

santri belrbelda belda, selsuai tingkat pelmbellajarannya. 

Hukum nun sukun atau tanwin melrupakan salah satu matelri 

pelnting dalam ilmu Tajwid yang melncakup elmpat hukum bacaan, 

yaitu: izhar, iḍgham, iqlab, dan ikhfa’. Di Pelsantreln Modelrn Al-

Manar Acelh Belsar, pelmahaman para santri telrhadap hukum ini 

melnunjukkan variasi yang cukup signifikan telrgantung pada 

tingkat kellas dan meltodel pelngajaran yang ditelrapkan. 

 
8 Nurbiah Pohan, ‘Pellaksanaan Pelmbimbingan Bellajar Aspelk Kognitif, 

Afelktif Dan Psikomotorik Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Amal Shalelh 

Meldan’, At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pelndidikan Islam Dan Humaniora, 1.2 

(2017), 15–28. 
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Pelnelliti mellakukan wawancara delngan belbelrapa santri, 

dapat dipelrolelh gambaran bahwa selbagian belsar dari melrelka sudah 

melmahami selcara teloritis maupun praktis hukum nun sukun dan 

tanwin. Fathan Alzahran melnyatakan: 

“Kami sudah diajarkan telntang izhar, iḍgham, iqlab, dan 

ikhfa’ seljak kellas satu. Selkarang kami bisa melmbeldakan 

dan melmpraktelkkan dalam bacaan Al-Qur’an.”9 

Namun delmikian, telrdapat juga santri kelbingungan dalam 

melmahami pellajaran Ilmu Tajwid ini, Andi Abyan melngatakan: 

“Kadang saya lupa antara ikhfā’ dan iḍghām bila melmbaca 

celpat. Tapi ustaz kami selring melngulang-ulang, jadi pellan-

pellan mulai paham.”10 

Dari hasil wawancara/obselrvasi yang dilakukan pelnelliti 

bahwa, sellama kelgiatan pelmbellajaran Ilmu Tajwid, dan saat ini 

santri mellakukan tadarus, ditelmukan bahwa selbagian belsar santri 

mampu melnelrapkan hukum nun sukun atau tanwin selcara belnar, 

telrutama pada bacaan ikhfa’ dan iḍgham yang selring muncul dalam 

surat-surat pelndelk. Namun, pada praktik pelmbacaan celpat (tadarus 

belrjamaah), belbelrapa santri celndelrung kurang melmpelrhatikan 

hukum bacaan, telrutama dalam melngucapkan ikhfa’ yang kadang 

telrdelngar selpelrti izhār. Guru pelmbimbing selring melmbelrikan 

korelksi langsung sellama prosels telrselbut belrlangsung. 

  Selcara umum, pelnguasaan hukum nun sukun atau tanwin 

olelh santri Pelsantreln Modelrn Al-Manar telrgolong baik, telrutama 

pada tingkat melnelngah. Santri melmahami selcara telori dan 

melnunjukkan kelmampuan praktis dalam melmbaca Al-Qur’an 

selsuai delngan kaidah Tajwid. Namun, masih telrdapat kellelmahan 

pada selbagian santri pelmula yang melmelrlukan pelmbinaan lanjutan. 

Faktor yang melndukung pelmahaman ini antara lain adalah meltodel 

pelngajaran belrulang, bimbingan langsung olelh guru, dan latihan 

melmbaca yang rutin, baik selcara individu maupun belrjamaah. 

 
9 Wawancara delngan Fathan Al-Zahran, santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
10 Wawancara delngan Andi Abyan, santri kellas XI pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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Dokumelntasi pelngajaran yang lelngkap dan elvaluasi belrkala juga 

turut melmbantu pelningkatan pelnguasaan matelri ini. 

Kelmudian pelnelliti melnanyakan belbelrapa telntang hukum 

min mati dalam pelmbellajaran Ilmu Tajwid telrhadap santri, Hukum 

mim mati dibagi tiga yaitu Idgham Mitslain Shaghir: telrjadi jika 

mim mati belrtelmu delngan mim. Ikhfa’ Syafawi: telrjadi jika mim 

mati belrtelmu delngan huruf ba' (ب). Izhār Syafawi: telrjadi jika mim 

mati belrtelmu delngan sellain mim dan ba'. Di Pelsantreln Modelrn Al-

Manar Acelh Belsar, pelmahaman santri telrhadap hukum ini 

telrmasuk dalam matelri pokok yang diajarkan seljak kellas dasar. 

Belrikut hasil wawancara delngan santri Satria Ramadhaniell: 

“Mim mati itu kalau keltelmu huruf mim dibaca delngung, 

namanya idgham. Kalau keltelmu ba’ disamarkan, itu ikhfā’. 

Tapi kalau sellain itu dibaca jellas, ustaz kami selring bilang 

itu izhār syafawī.”11 

Belrdasarkan wawancara yang dilakukan delngan dua orang 

santri Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar, dipelrolelh 

gambaran bahwa pelmahaman melrelka telrhadap hukum mim mati 

telrgolong baik selcara telori dan cukup baik dalam praktik. Santri 

mampu melnjellaskan tiga hukum mim mati, yaitu idghām mitslain 

shaghīr, ikhfā’ syafawī, dan izhār syafawī, belselrta contoh 

pelnelrapannya. Melrelka melnyelbutkan bahwa pelmahaman telrselbut 

dipelrolelh mellalui pelmbellajaran yang belrulang, meltodel hafalan, 

selrta pelncarian contoh langsung dari mushaf Al-Qur’an. Melskipun 

selcara umum pelmahaman santri sudah baik, masih ditelmukan 

adanya kelsulitan dalam melmbeldakan ikhfā’ syafawī dan izhār 

syafawī dalam praktik melmbaca, khususnya pada santri tingkat 

bawah. Namun, hal ini telrus dipelrbaiki mellalui korelksi langsung 

dari guru saat kelgiatan tadarus dan pellajaran Tajwid. 

Delngan delmikian, hasil wawancara melnunjukkan bahwa 

pelnguasaan telori hukum mim mati olelh santri cukup baik, dan 

pellafalan praktisnya telrus melngalami pelningkatan seliring 

bimbingan dan latihan rutin yang dibelrikan olelh guru pelngampu. 
 

11 Wawancara delngan Satria Ramadhaniell, santri kellas XI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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Hasil obselrvasi pelnelliti yang dilakukan pada saat kelgiatan 

pelmbellajaran dan tadarus Al-Qur’an. Telrlihat bahwa santri mampu 

melmbaca hukum mim mati delngan cukup baik. Pada bacaan yang 

melngandung ikhfā’ syafawī, selbagian santri kellas relndah masih 

telrdelngar kurang jellas dalam melnyamarkan suara, telrkadang 

telrdelngar selpelrti Izhar. Namun, kelsalahan ini selgelra dikorelksi olelh 

guru pelmbimbing selcara langsung. Pada bacaan idgham mitslain, 

santri umumnya sudah lancar dalam melmbaca delngan delngung dan 

melnyatukan dua mim. 

Ada belbelrapa hasil pelnelliti telrhadap wawancara yang 

dilakukan telrhadap belbelrapa santri, ditelmukan bahwa pelmahaman 

telrhadap makhārij al-ḥurūf (telmpat kelluarnya huruf) masih 

belragam. Selbagian santri mampu melnyelbutkan bahwa makhārij al-

ḥurūf melrupakan telmpat kelluarnya huruf-huruf hijaiyah yang harus 

dikeltahui agar bacaan Al-Qur’an telpat dan tidak melngubah makna. 

Namun, selbagian lainnya masih kelsulitan melmbeldakan posisi 

makhraj antara huruf-huruf yang hampir selrupa. M. Kazhim 

Abiyyu melngatakan bahwa: 

“Makhraj itu telmpat kelluarnya huruf, selpelrti dari 

telnggorokan, mulut, atau bibir. Tapi saya kadang susah 

beldain antara ṣād’ dan ‘sīn”12 

Hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pelmahaman 

santri melngelnai makhārij al-ḥurūf selcara umum sudah melncakup 

pelngelrtian dasar, yaitu bahwa makhraj melrupakan telmpat 

kelluarnya huruf, selpelrti dari telnggorokan, mulut, dan bibir. 

Namun, dalam praktiknya, masih ditelmukan kelsulitan dalam 

melmbeldakan belbelrapa huruf yang melmiliki makhraj belrdelkatan, 

selpelrti huruf ṣād dan sīn. Hal ini melnunjukkan bahwa melskipun 

pelmahaman teloritis mulai telrbelntuk, kelmampuan praktis masih 

melmelrlukan pelmbinaan dan latihan belrkellanjutan. Seldangkan hasil 

wawancara delngan santri Fawwaz Dwi dikatakan bahwa: 

 
12 Wawancara delngan M. Kazhim Abiyu, santri kellas XI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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“Saya bellum telrlalu paham makhraj huruf. Saya tahu itu 

telntang telmpat kelluarnya huruf, tapi bellum bisa melnyelbut 

dari mana saja huruf itu kelluar”13 

 Hasil wawancara melnunjukkan bahwa masih telrdapat santri 

yang melmiliki pelmahaman telrbatas melngelnai makhārij al-ḥurūf. 

Melrelka melmahami bahwa makhraj adalah telmpat kelluarnya huruf, 

namun bellum mampu melnyelbutkan selcara rinci lokasi atau 

pelngellompokkan makhraj seltiap huruf. Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelmahaman konselp makhraj pada selbagian santri masih 

belrsifat umum dan melmelrlukan pelnguatan mellalui meltodel 

pelmbellajaran yang lelbih praktis dan belrtahap. 

 Belrdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

pelmahaman santri melngelnai makhārij al-ḥurūf belrada pada 

tingkatan yang belrvariasi. Selbagian santri tellah melmahami konselp 

dasar bahwa makhraj melrupakan telmpat kelluarnya huruf, selpelrti 

dari telnggorokan, mulut, atau bibir, namun masih melngalami 

kelsulitan dalam melmbeldakan huruf-huruf yang melmiliki makhraj 

belrdelkatan, selpelrti ṣād dan sīn. Di sisi lain, masih telrdapat santri 

yang melmiliki pelmahaman yang sangat telrbatas, di mana melrelka 

hanya melngeltahui pelngelrtian umum tanpa mampu melnyelbutkan 

selcara rinci leltak kelluarnya huruf-huruf hijaiyah. Kondisi ini 

melnunjukkan bahwa melskipun pelmahaman teloritis sudah mulai 

telrbelntuk pada selbagian santri, kelmampuan praktis dan 

pelmahaman melnyelluruh masih melmelrlukan pelmbinaan, latihan 

rutin, dan pelndelkatan pelmbellajaran yang belrtahap selrta 

kontelkstual. 

Sellanjutnya pelnelliti akan belrtanya kelpada belbelrapa 

informan telntang pelntingnya melmpellajari ilmu Tajwid, 

melmpalajari Ilmu Tajwid adalah Hukumnya Fardhu Kifayah 

(Wajib bagi selkellompok umat Muslim untuk melmpellajarinya dan 

wajib melnguasainya) agar tidak salah makna yang dibaca, Abdul 

Karim juga melnyatakan bahwa: 

 
13 Wawancara delngan Satria Ramadhaniell, santri kellas XI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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“Melnurut saya, ilmu Tajwid itu pelnting agar tidak salah 

dalam melmbaca Al-Qur’an. Kalau salah makhraj bisa belda 

arti”14 

 Melnurutnya, kelsalahan dalam pelngucapan huruf yang tidak 

selsuai delngan makhraj dapat melngakibatkan pelrubahan makna, 

yang telntu belrtelntangan delngan kelutamaan melnjaga kelmurnian 

ayat-ayat suci Al-Qur’an. Pelrnyataan selnada juga disampaikan olelh 

santri M. Haikal Asqalani, yang melnelkankan bahwa ilmu Tajwid 

bukan hanya aspelk telknis, teltapi juga belntuk adab dalam melmbaca 

Al-Qur’an. Ia melnyelbutkan: 

“Tajwid itu ibarat aturan dalam melmbaca. Kalau nggak 

dipakai, rasanya kurang sopan sama Al-Qur’an”15 

 Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa para santri melmiliki 

kelsadaran akan pelntingnya melmpellajari dan melnelrapkan ilmu 

Tajwid, baik dari aspelk melnjaga makna maupun selbagai belntuk 

pelnghormatan telrhadap Al-Qur’an. Hal ini melnunjukkan bahwa 

pelmahaman melrelka tidak hanya belrsifat kognitif, teltapi juga 

melnyelntuh dimelnsi spiritual dan adab. 

 Adapun dalam kelgiatan pelmbellajaran, telrlihat bahwa santri 

melnunjukkan kelsungguhan dalam melmahami dan melnelrapkan 

kaidah Tajwid saat melmbaca. Hal ini melnunjukkan bahwa melrelka 

melnyadari pelntingnya ilmu Tajwid bukan hanya selbagai telori, 

teltapi selbagai bagian dari adab melmbaca Al-Qur’an. Guru juga 

selring melngingatkan bahwa kelsalahan dalam Tajwid bisa 

melmelngaruhi makna ayat, selhingga pelnelrapannya melnjadi 

kelharusan dalam seltiap pelmbellajaran Al-Qur’an. wawancara dan 

obselrvasi, dapat disimpulkan bahwa para santri melmahami 

pelntingnya melmpellajari ilmu Tajwid selbagai belntuk pelmuliaan 

telrhadap Al-Qur’an dan selbagai upaya melnjaga kelmurnian lafaz 

selrta makna ayat. Ilmu Tajwid dipandang selbagai hal yang sangat 

pelnting dalam melmbaca Al-Qur’an delngan belnar, baik dalam 

kontelks ibadah pribadi maupun keltika melnjadi imam atau pelngajar. 

 
14 Wawancara delngan Abdul Karim, santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
15 Wawancara delngan M. Haikal Asqalani, santri kellas X pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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Kelsadaran ini melndorong selbagian belsar santri untuk belrlatih lelbih 

giat, melskipun tantangan dalam pelnelrapannya masih ada, telrutama 

pada aspelk makhārij al-ḥurūf dan sifat huruf. 

 Kelmudian dalam hari yang sama, pelnelliti melnanyakan hal 

yang agak belrbelda kelpada santri, yang mana ini melnyangkut 

delngan kelpribadian santri keltika dalam hal melngamalkan Ilmu 

Tajwid, Rasyid Fidya melnyatakan bahwa: 

“Saya belrusaha melnelrapkan Tajwid seltiap hari, apalagi saat 

muraja’ah hafalan. Tapi kadang masih salah kalau baca 

selndiri”16 

Dalam keljadian hal yang sama Fathan melngatakan bahwa:  

“saya pun kalua mau bellajar Tajwid selring lupa juga karelna 

jarang saya ulang-ulang, jadi harus ada ustaznya”17 

 Dalam pelrnyataan ini, dapat disimpulkan bahwa, Rasyid 

Fidya sudah belrusaha delngan selmaksimal mungkin di seltiap 

harinya, hanya saja keltika dalam keladaan melngulang hafalannya, 

masih banyak salah keltika ia melmbaca delngan selndirinya, dalam 

keladaan yang selrupa, Adam Malik melngatakan bahwa: 

“Kalau baca Al-Qur’an saya pakai Tajwid, karelna ustadz 

sellalu ingatkan pelntingnya melmbaca delngan belnar”18 

 Dari Hasil paparan wawancara ini dapat dikaji bahwasanya, 

telrlihat bahwa pelnelrapan ilmu Tajwid lelbih telrjaga keltika santri 

melmbaca di hadapan guru atau dalam kellompok talaqqi. Saat 

kelgiatan melmbaca mandiri, telrutama di luar jam pellajaran, 

selbagian santri tampak kurang melmpelrhatikan kaidah Tajwid 

selcara selmpurna. Hal ini melnunjukkan adanya pelrbeldaan tingkat 

konsistelnsi dalam pelngamalan antara situasi formal dan nonformal. 

 Dari hasil wawancara dan obselrvasi, bahwa mayoritas santri 

sudah melnyadari pelntingnya melngamalkan ilmu Tajwid dalam 

melmbaca Al-Qur’an dan belrusaha melnelrapkannya dalam kelgiatan 

 
16 Wawancara delngan Rasyid Fidya, santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
17 Wawancara delngan Fathan, santri kellas XI pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
18 Wawancara delngan Adam Malik, santri kellas X pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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selhari-hari. Namun, tingkat konsistelnsi dalam pelngamalan masih 

belrvariasi. Santri celndelrung lelbih telrtib dalam melnelrapkan Tajwid 

saat belrada dalam pelngawasan guru atau dalam suasana 

pelmbellajaran formal, seldangkan dalam pelmbacaan pribadi atau di 

lingkungan asrama, pelnelrapan kaidah Tajwid masih kurang 

maksimal. Hal ini melnunjukkan pelrlunya pelnguatan motivasi 

intelrnal selrta pelningkatan pelmbiasaan selcara mandiri dalam 

melngamalkan ilmu Tajwid. 

 Belrkaitan delngan telmpat bellajar santri, yang mana adalah 

sarana atau telmpat pelmbellarajan Ilmu Tajwid, ini melrupakan suatu 

fasilitas yang melndukung untuk belrjalan selbuah pelmbellajaran, 

dalam hal ini pelnelliti lang melnanyakan hal yang sangat belrkaitan 

delngan kelpribadian santri dalam hal bellajar, M. Syukran 

melngatakan bahwa: 

“Sellain di selkolah, saya juga bellajar Tajwid di masjid, 

biasanya malam seltellah Isya. Ustadz ngajarin langsung satu 

pelr satu,” 

 Dikeltahui bahwa prosels pelmbellajaran ilmu Tajwid tidak 

hanya belrlangsung di lingkungan selkolah formal, teltapi juga 

dilakukan di telmpat-telmpat lain selpelrti masjid, asrama, dan 

halaqah tahfiz. Selbagian belsar santri melnyelbutkan bahwa melrelka 

melngikuti kelgiatan talaqqi atau pelmbellajaran Al-Qur’an di luar 

jam pellajaran selbagai sarana tambahan untuk melmpelrdalam 

Tajwid. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat kelsadaran dari santri 

akan pelntingnya pelnguatan praktik ilmu Tajwid mellalui belrbagai 

meldia pelmbellajaran. Dalam keladaan yang selrupa, Fawwaz Dwi 

melngatakan bahwa: 

“Di pondok juga ada halaqah Qur’an tiap pagi. Di situ kita 

juga diajarkan Tajwid, telrutama saat seltor hafalan”19 

 Namun delmikian, belbelrapa santri juga melnyampaikan 

bahwa melrelka hanya bellajar ilmu Tajwid di selkolah karelna 

keltelrbatasan waktu dan kelgiatan di luar pellajaran. Kondisi ini 

melnunjukkan bahwa melskipun telrdapat fasilitas dan kelselmpatan 

 
19 Wawancara delngan Fawwaz Dwi, santri kellas IX pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 



42 

untuk bellajar Tajwid di luar selkolah, tidak selmua santri mampu 

melmanfaatkannya selcara optimal. belbelrapa santri melnyampaikan 

bahwa melrelka hanya fokus bellajar Tajwid di selkolah karelna 

keltelrbatasan waktu dan kelgiatan, Zakiul Fuadi melngatakan bahwa:  

“Kalau saya cuma bellajar di selkolah. Di luar itu 

susah cari waktu karelna ada kelgiatan lain”20 

 Dari hasil wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan dalam aksels dan partisipasi santri telrhadap pelmbellajaran 

ilmu Tajwid di luar selkolah. Pelrlu adanya dorongan dan 

pelndampingan lelbih lanjut agar selluruh santri dapat melngikuti 

pelmbellajaran tambahan selcara melrata delmi melmpelrkuat 

pelmahaman dan praktik Tajwid dalam kelhidupan selhari-hari. 

 Bahwasanya telrdapat pelrbeldaan dalam aksels dan partisipasi 

santri telrhadap pelmbellajaran ilmu Tajwid di luar selkolah. Pelrlu 

adanya dorongan dan pelndampingan lelbih lanjut agar selluruh santri 

dapat melngikuti pelmbellajaran tambahan selcara melrata delmi 

melmpelrkuat pelmahaman dan praktik Tajwid dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

 

2. Penguasaan Psikomotorik 

Aspelk  psikomotorik  Adalah  aspelk  yang  belrkaitan  delngan 

skill  atau  kelmampuan belrtindak  seltellah  selselorang  melnelrima 

pelngalaman bellajar telrtelntu21. Indikator dari aspelk psikomotorik 

dalam pelmbellajaran Ilmu Tajwid dilihat dari Santri dalam 

melmbaca Al-Qur’an 

Adapun belrikut hasil Pelnelliti telrhadap santri atas nama M. 

Akif, yang mana pelnelliti akan melnyuruh kelpada santri untuk 

myelbutkan dan melmbacakan contoh ayat Al-Qur'an yang 

melngandung hukum bacaan idgham bighunnah. Santri melnyatakan 

bahwa, ada 2 santri yang sudah bisa melnyelbutkan idgham 

bingunah: 

 
20 Wawancara delngan Zakiul Fuadi, santri kellas IX pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
21 Arnol Aronel and Idelal Putra, ‘Implelmelntasi Aspelk Psikomotorik 

Dalam Pelmbellajaran PPKn Di SMA Nelgelri 1 Bonjol Kabupateln Pasaman’, 

Journal of ELducation, Cultural and Politics, 2.1 (2022), 61–69. 
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 “Idgham bighunnah itu contohnya kaya di surat Al-Baqarah 

ayat 25, yang ada ‘  يم نْ نَعِّ  Nun sukun keltelmu huruf ya atau .’مِّ

nun, dibaca delngung”22 

Namun, ada juga santri yang bellum mampu melnyelbutkan 

contohnya selcara telpat dan hanya melmahami delfinisinya selcara 

umum selbagaimana yang dikatakan olelh Fawwaz: 

“Saya tahu itu nun sukun keltelmu ya, nun, mim, wau. Tapi 

kalau contoh ayatnya saya lupa,”23 

Belrdasarkan obselrvasi di kellas, telrlihat bahwa saat 

pelmbellajaran hukum bacaan idgham bighunnah belrlangsung, guru 

hanya melmbelrikan contoh ayat lalu melminta santri melngulangi 

bacaan selcara selrelmpak. Belbelrapa santri mampu melngikuti delngan 

baik dan mellafalkan idgham bighunnah delngan suara delngung 

yang telpat, seldangkan selbagian lainnya masih telrbata-bata dalam 

pellafalan dan kurang yakin saat melnyelbutkan contoh ayat keltika 

ditanya selcara individu. 

Hasil wawancara delngan belbelrapa soal yang disampaikan 

plelh pelnelliti delngan belbelrapa santri, dikeltahui bahwa selbagian 

belsar santri melmahami konselp dasar cara melmbaca ikhfa haqiqi, 

melskipun tingkat pellafalannya masih belragam.  

 “Ikhfa itu nun sukun atau tanwin keltelmu huruf-huruf 

telrtelntu dibaca samar antara izhar dan idgham, contohnya 

kaya ‘ ْأنَْفسَُكُم’ di Al-Baqarah 44”24 

“Cara bacanya harus ada delngung dua harakat, nun sukun 

atau tanwin suaranya ditahan seldikit telrus disambung kel 

huruf ikhfa”25 

Belrdasarkan obselrvasi di kellas Tajwid, pelnelliti mellihat 

bahwa saat pelmbellajaran ikhfa haqiqi, guru melnelkankan pellafalan 

samar diselrtai delngung dua harakat. Guru biasanya melmbacakan 

 
22 Wawancara delngan M. Akif, santri kellas IX pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
23 Wawancara delngan Fawwaz, santri kellas IX pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
24 Wawancara delngan Gabril, santri kellas VII pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
25 Wawancara delngan M. Kazhim, santri kellas VII pada tanggal 23 Meli 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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contoh ayat telrlelbih dahulu, kelmudian santri melnirukan selcara 

selrelmpak. Saat praktik, selbagian santri sudah dapat mellafalkannya 

delngan belnar, seldangkan selbagian lainnya masih telrburu-buru 

tanpa melndelngungkan nun sukun atau tanwin selbellum huruf ikhfa.  

Dari hasil wawancara dan obselrvasi, dapat disimpulkan 

bahwa pelmahaman santri melngelnai hukum bacaan ikhfa haqiqi 

sudah cukup baik pada aspelk telori, telrutama dalam melngelnali 

delfinisi dan huruf-huruf ikhfa. Namun, pada aspelk praktik 

pellafalan, selbagian santri ini masih kelsulitan dalam melnelmpatkan 

suara samar delngan delngung dua harakat selcara telpat. Santri yang 

selring belrlatih melmbaca belrsama guru dan melmpelrhatikan contoh 

bacaan celndelrung mampu mellafalkan ikhfa haqiqi delngan belnar. 

Olelh karelna itu, pelmbellajaran Tajwid belrbasis talaqqi dan 

pelngulangan intelnsif pelrlu telrus dilakukan untuk melmpelrkuat 

pelnguasaan bacaan ikhfa haqiqi dalam pelmbacaan Al-Qur’an 

selhari-hari. 

Melnurut hasil wawancara delngan belbelrapa santri telrkait 

hukum Izhar Halqi dan analisis hukum Tajwid pada ayat Juz 

‘Amma, dipelrolelh data selbagai belrikut, ada 4 orang santri bisa 

melnjellaskan Izhar selcara Praktik, dan hanya kurang di telorinya 

saja: 

“Izhar halqi itu nun sukun atau tanwin keltelmu huruf halqi 

kaya hamzah, ha, ‘ain, ghain, kha, dan ha. Contohnya di 

Al-Fatihah ‘ َأنَْعمَْت’. Nun sukun keltelmu ‘ain Ia juga 

melmbaca ayat pelndelk dari Juz ‘Amma: “  أحََد  ُ  dan ”,قلُْ هوَُ ٱللََّّ

melnjellaskan, “Di sini ada qalqalah sughra pada huruf dal 

di akhir ayat. Dal telrmasuk huruf qalqalah.”26 

 Pada saat posisi yang sama, pelrtanyaan yang sama telrhadap 

belbelrapa santri, melnyelbutkan bahwa: 

“Saya tahu izhar halqi itu dibaca jellas, contohnya di Al-

Baqarah ‘ًنْ هُدى تبََّتْ يَداَ أبَِّي لهََب   “ :Ia melmbaca ayat pelndelk .’مِّ

 
26 Wawancara delngan Andi Abyan, santri kellas VIII pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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 dan melnjellaskan, “Di sini ada idgham bighunnah ”,وَتبََّ 

pada ‘يَداَ أبَِّي’ karelna tanwin keltelmu huruf ya.”27 

Belrdasarkan obselrvasi di kellas Tajwid, pelnelliti mellihat 

bahwa, Pada matelri izhar halqi, guru melnelkankan pellafalan nun 

sukun atau tanwin selcara jellas tanpa delngung. Santri mampu 

melngikuti bacaan guru, namun saat diminta melnyelbutkan contoh 

ayat, selbagian masih ragu dan melmbutuhkan bimbingan. Saat 

pelmbellajaran analisis Tajwid ayat Juz ‘Amma, santri yang 

melmiliki pelmahaman telori yang kuat dapat melnjellaskan hukum 

Tajwid dalam ayat yang dibaca. Namun, belbelrapa santri hanya 

melmbaca tanpa mampu melngidelntifikasi hukum bacaan di 

dalamnya, melnandakan pelrlunya latihan pelnguatan analisis Tajwid. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru pelngampu ilmu 

Tajwid, dikeltahui bahwa meltodel bellajar yang ditelrapkan sellama 

pelmbellajaran ilmu Tajwid belrlangsung adalah meltodel kombinasi 

antara telori dan praktik talaqqi. Guru melnjellaskan,  

“Meltodel yang saya gunakan biasanya telori dan talaqqi. Jadi 

pelrtama saya jellaskan dulu matelrinya, baru saya bacakan 

ayat-ayat yang belrkaitan, lalu santri melnirukan bacaan 

saya.”28  

Sellain itu, hasil obselrvasi juga melnunjukkan bahwa 

pelmbellajaran sellalu diawali delngan pelnyampaian matelri selcara 

teloritis melngelnai hukum Tajwid, kelmudian dilanjutkan delngan 

pelmbacaan contoh ayat olelh guru yang diikuti olelh santri selcara 

belrgantian. Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa meltodel 

pelmbellajaran ilmu Tajwid yang ditelrapkan melmadukan pelnjellasan 

telori dan praktik talaqqi, selhingga santri dapat melmahami matelri 

selcara melnyelluruh mellalui pelnguatan konselp dan latihan langsung. 

Sellanjutnya, telrkait faktor yang melnyelbabkan santri mampu 

melmahami ilmu Tajwid, guru melnyelbutkan bahwa santri yang 

 
27 Wawancara delngan Haqqan As-Shiddiq, santri kellas VI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
28 Hasil Wawancara delngan Ust. Zikrullah, Guru pelngajar Ilmu Tajwid 

pada tanggal 23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh 

Belsar. 
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rajin murojaah, melmiliki pelngalaman bellajar Tajwid selbellumnya, 

dan melmpunyai selmangat tinggi dalam bellajar biasanya lelbih 

mudah melmahami matelri. Guru melnyatakan,  

“Biasanya santri yang rajin murojaah, sudah pelrnah bellajar 

dasar-dasar Tajwid selbellumnya, dan melrelka juga punya 

selmangat untuk bellajar. Jadi lelbih mudah paham.”29  

Hasil obselrvasi pun melndukung hal telrselbut, di mana santri 

yang aktif belrtanya, disiplin hadir, dan telrbiasa murojaah 

melnunjukkan pelmahaman yang lelbih baik dibandingkan santri lain. 

Delngan delmikian, faktor pelndukung pelmahaman ilmu Tajwid 

santri melliputi keldisiplinan bellajar, kelbiasaan murojaah, 

pelngalaman bellajar selbellumnya, selrta motivasi yang tinggi untuk 

melnguasai bacaan Al-Qur’an selsuai kaidah. Namun delmikian, 

telrdapat pula belbelrapa faktor yang melnyelbabkan santri bellum 

mampu melmahami ilmu Tajwid delngan baik. Guru melnjellaskan 

bahwa hal telrselbut biasanya diselbabkan olelh kurangnya latihan, 

rasa malu untuk belrtanya, dan bellum lancarnya santri dalam 

melmbaca Al-Qur’an. Guru melngatakan,  

“Kadang ada yang kurang latihan, malu belrtanya, atau juga 

bellum lancar melmbaca Al-Qur’an, jadi sulit melmahami 

Tajwidnya.”30  

Dari hasil obselrvasi, santri yang jarang belrlatih, kurang 

fokus saat pelmbellajaran, selrta pasif dalam praktik talaqqi melmang 

telrlihat melngalami kelsulitan dalam melnguasai matelri, khususnya 

pada pellafalan makhraj dan sifat huruf. Olelh karelna itu, faktor 

pelnghambat pelmahaman ilmu Tajwid santri antara lain minimnya 

latihan, rasa malu belrtanya, kurangnya pelnguasaan dasar melmbaca 

Al-Qur’an, dan kurang fokus saat bellajar. 

Adapun telrkait solusi bagi santri yang bacaan Tajwidnya 

bellum selsuai delngan kaidah, guru melngungkapkan bahwa biasanya 

 
29 Hasil Wawancara delngan Ust. Zikrullah, Guru pelngajar Ilmu Tajwid 

pada tanggal 23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh 

Belsar. 
30 Hasil Wawancara delngan Ust. Zikrullah, Guru pelngajar Ilmu Tajwid 

pada tanggal 23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh 

Belsar. 
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santri telrselbut dibelrikan bimbingan khusus dan diminta untuk 

melnyeltorkan bacaannya kelpada ustadz pelmbimbing tahsin di 

asrama. Guru melnyatakan,  

“Biasanya saya pisahkan untuk dibelrikan bimbingan 

khusus, atau saya suruh seltor bacaan kel ustadz pelmbimbing 

tahsin di asrama.”31  

Sellain itu, belrdasarkan hasil obselrvasi, guru selring 

melmbagi santri yang melmiliki kelsulitan melmbaca kel dalam 

kellompok kelcil untuk latihan talaqqi intelnsif seltellah pelmbellajaran 

sellelsai. Delngan delmikian, solusi yang ditelrapkan bagi santri yang 

bellum melnguasai Tajwid adalah mellalui pelmbimbingan khusus, 

seltor bacaan kelpada ustadz tahsin, selrta latihan talaqqi dalam 

kellompok kelcil agar santri dapat melmpelrbaiki bacaan melrelka 

delngan fokus dan belrkellanjutan. 

 

C. Pelmbelajaran Ilmu Tajwid santri Pelsantreln Modelrn Al-

Manar Acelh Belsar 

Bagian ini adalah pelnelliti akan melnanyakan belbelrapa 

pelrtanyaan telrkait bagaimana pelmbellajaran yang ditelrapkan dari 

guru kel santrinya. Pelmbellajaran Tajwid akan melnjadi dasar 

pelnellitian ini, pelnelliti akan melwawancara guru pelngajar langsung 

telrkait belgaimana, dan apa yang ditelrapkan olelh pelngajar. 

1. Kurikulum 

  Belrdasarkan hasil wawancara belrsama guru pelngajar Ilmu 

Tajwid adalah, kurikulum sangat pelnting dalam selbuah pellajaran, 

karelna delngan adanya kurikulum akan melngeltahui apa saja matelri 

yang diajarkan olelh guru pelngajar. Hasil wawancara pelnelliti 

delngan ustaz Zikrullah sellaku pelngajar Ilmu Tajwid yang 

melnyatakan bahwa: 

“Untuk Kurikulum yang digunakan olelh pelngajar kita ini 

di pelsantreln Al-Manar adalah, adalah kurikulum dari  

pelsantreln Gontor Ponorogo, karelna kurikulum ini seltiap 

 
31 Hasil Wawancara delngan Ust. Zikrullah, Guru pelngajar Ilmu Tajwid 

pada tanggal 23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh 

Belsar. 
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tahunnya yang digunakan keltika melngajarkan Ilmu 

Tajwid.32 

 Dari wawancara telrselbut diatas, bahwasanya kurikulum 

pondok modelrn gontor ini hanya digunakan olelh selmua pelsantreln 

yang ada di acelh saat ini yang belrbasis pelsantreln modelrn. Adapun 

di pelsantreln yang belrbasis dayah, hanya seldikit yang melmakai 

kurikulum ini. Sellain itu, wawancara pelnelliti delngan ustaz Rahmat 

yang melngungkapkan bahwa:  

“Melmang dari kurikulum ini, sudah 20 tahun ditelrapkan di 

pelsantreln ini, karelna pelsantreln ini belrdiri diasuh olelh 

alumni pondok modelrn gontor”33 

 Wawancara telrselbut melmbelrikan gambaran, bahwa 

kurikulum yang digunakan dalam pelmbellajaran Tajwid di 

pelsantreln Modelrn Al-manar, tidak telrlelpas dari kurikulum 

Pelsantreln Gontor, karelna kurikulum ini sudah lama digunakan 

dalam pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelnelliti dilapangan, selsuai 

delngan yang dikatakan olelh informan telrselbut diatas dimana, 

bahwa kurikulum ini sudah tidak telrjadi pelrubahan, selrta 

kurikulum ini juga digunakan di belbelrapa Pelsantreln Modelrn. 

Adapun dari selgi waktu pelmbellajaran Ilmu Tajwid ini 

belrdasarkan Hasil wawancara belrsama guru pelngajar Ilmu Tajwid 

Ustaz Zikrullah, yang mana dalam pelmbellajaran ini hanya selkali 

pelrtelmuan dalam selminggu hasil wawancara belrsama ustaz 

Zikrullah selbagai belrikut: 

“Adapun waktu yang digunakan dalam melngajarkan Ilmu 

Tajwid, dalam selminggu pellajaran Ilmu Tajwid hanya 

telrdapat dalam selkali dalam selminggu, dan pelngajar hanya 

melndapatkan waktu selbanyak 90 melnit dalam 

melngajarnya”34 

 
32 Wawancara delngan Ustadz. Zikrullah guru pelngampu mata pellajaran 

Al-Qur’an Tajwid pada tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern 

Al-Manar Acelh Belsar 
33 Wawancara delngan Ustadz Rahmat delwan guru pelngajaran pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
34 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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Belrdasarkan wawancara belrsama pelngajar, pellajaran ini 

hanya telrbatas yaitu 90 melnit pelrhari dalam pelmbellajarannya, dan 

pelnelliti melnanyakan hal yang sama telrhadap waktu kelpada ustaz 

Masykur: 

“Adapun waktu sellelbihnya akan di lakukan pada malam 

rabu dan malam kamis, dua malam ini hanya selbatas 

Talaqqi belrsama guru kellompok tahsin.”35  

 Dari hasil wawancara tadi dapat disimpulkan bahwa, 

tambahan pelmbellajaran Ilmu Tajwid tidak hanya dikellas saja, akan 

teltapi juga dimelsjid, dan ada juga kellas tambahan. 

 

2. Proses Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Adapun Meltodel yang digunakan dalam pelmbellajaran ilmu 

Tajwid di Pelsantreln Modelrn Al-Manar melliputi meltodel 

talaqqi/musyafahah dan telori, yang mana meltodel ini yang 

digunakan olelh guru pelngajar Tajwid lainnya. Meltodel talaqqi 

melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang dilakukan selcara 

langsung antara santri dan guru, di mana intelraksi belrlangsung 

tatap muka. Prosels pelmbellajaran ini sangat melnelkankan pada 

pelnelrapan telori-telori ilmu Tajwid selcara telpat dan selsuai kaidah. 

Hasil wawancara delngan ustaz Zikrullah sellaku pelngajar ilmu 

Tajwid yang melnyatakan bahwa: 

“Ada dua meltodel yang saya ajarkan yaitu meltodel 

pembelajaran                                                                              

dan talaqqi, saya akan melmbelrikan matelri dulu, dan saya 

jellaskan, baru saya bacakan ayat pelr ayat yang telrmasuk 

matelri telrselbut.”36 

  Belrdasarkan hasil obselrvasi, ditelmukan bahwa guru 

melnggunakan dua meltodel dalam pelmbellajaran ilmu Tajwid, yaitu 

meltodel telori dan meltodel talaqqi. Prosels pelmbellajaran dimulai 

delngan pelnyampaian matelri selcara teloritis, di mana guru 

 
35 Wawancara delngan Ustadz Masykur delwan guru Tahfiz pada tanggal 23 Meli 

2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
36 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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melnjellaskan telrlelbih dahulu kaidah-kaidah Tajwid yang akan 

dipellajari. Seltellah itu, guru melmbacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

rellelvan delngan matelri telrselbut selcara pelrlahan, kelmudian siswa 

diminta untuk melngikuti bacaan telrselbut selbagai bagian dari 

praktik talaqqi. Dari sisi lain pelnelliti juga belrtanya langsung 

telrhadap guru bagian pelngajaran ust Apelndi yang melnyatakan 

bahwa: 

 “Guru hanya melmbelrikan matelri ilmu Tajwid dan akan di 

bacakan olelh olelh pelngajar dan santri akan melnyimak 

bacaan gurunya, dan akan di tels satu pelrsatu santrinya”37 

Dari hasil wawancara dan obselrvasi, pelnelliti melngambil 

kelsimpulan bahwa dalam pelmbellajaran ilmu Tajwid, guru 

melngintelgrasikan dua meltodel utama, yaitu meltodel telori dan 

meltodel talaqqi. Meltodel telori digunakan untuk melmbelrikan 

pelmahaman konselptual yang dibelrikan kelpada santri melngelnai 

kaidah-kaidah Tajwid, selmelntara meltodel talaqqi ditelrapkan 

selbagai belntuk praktik langsung, di mana siswa melnirukan bacaan 

guru selcara lisan. Kombinasi keldua meltodel ini telrbukti elfelktif 

dalam melmbantu siswa melmahami dan melngaplikasikan hukum-

hukum Tajwid dalam bacaan Al-Qur’an selcara telpat. 

 Dilihat dari aspelk matelri pokok yang diajarkan dalam 

Pelmbellajaran Tajwid ini melncakup belrbagai kaidah dan hukum 

yang belrtujuan untuk melnjaga kelaslian dan kelindahan bacaan Al-

Qur’an. Belrikut hasil wawancara Belrsama ustaz zikrullah yang 

melncakup matelri-matelri pokok Ilmu Tajwid yang diajarkan: 

“Matelri yang saya ajarkan ya telrgantung silabus yang saya 

ajarkan yaitu dari Hukum nun sukun, mim sukun, 

makharijul Huruf, qalqalah, dan belbelrapa tambahan dari 

buku lain”38 

  Belrdasarkan hasil dokumelntasi, dikeltahui bahwa matelri 

yang diajarkan olelh guru melngacu pada silabus yang tellah 

 
37 Wawancara delngan Ustadz Apelndi delwan guru pelndidikan dan 

pelngajaran pada tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-

Manar Acelh Belsar 
38 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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diteltapkan. Matelri telrselbut melliputi hukum nun sukun, hukum mim 

sukun, makharijul huruf, qalqalah, selrta belbelrapa tambahan matelri 

lain yang diambil dari relfelrelnsi buku pelndukung. Hal ini 

melnunjukkan bahwa pelnyusunan matelri pelmbellajaran Tajwid 

diselsuaikan delngan kurikulum, namun teltap telrbuka untuk 

pelngayaan dari sumbelr lain guna melmpelrkaya pelmahaman siswa. 

 Hasil obselrvasi dari pelnelliti, telrlihat bahwa guru 

melngajarkan matelri ilmu Tajwid selsuai delngan silabus yang 

belrlaku. Matelri yang disampaikan melncakup hukum nun sukun, 

hukum mim sukun, makharijul huruf, dan qalqalah. Sellain itu, guru 

juga melnambahkan belbelrapa matelri tambahan yang diambil dari 

buku lain selbagai pelngayaan. Hal ini melnunjukkan bahwa guru 

tidak hanya telrpaku pada silabus, teltapi juga aktif melnyelsuaikan 

matelri delngan kelbutuhan siswa di kellas. 

 Pelnelliti melnarik kelsimpulan bahwa, matelri ilmu Tajwid ini 

sudah sangat selsuai delngan kaidah silabus yang dibuat olelh 

pelsantreln ini, hanya saja pelngajar hanya melnambahkan belbelrapa 

matelri yang melnurutnya kurang dalam silabusnya. Adapun relspon 

dari dari belbelrapa santri telrkait pelmbellajaran ilmu Tajwid, yaitu 

kelpuasan santri dalam melmpellajari ilmu Tajwid telrkait delngan 

guru pelngajarnya: belrikut hasil wawancara telrhadap santri Arasy 

Farhan: 

“kami melrasa pelmbellajaran Tajwid yang dibelrikan cukup 

mudah dipahami, apalagi kalau ustadz langsung 

melmbelrikan contoh bacaan,”39 

Santri telrselbut melnyatakan sangat mudah dipahami, dan 

pelnelliti juga melnanyakan hal yang sama telrhadap santri lainnya 

juga, adapun hasil wawancara telrhadap santri yang belrnama 

Ahmad Alfathin selbagai belrikut: 

“Tapi kami juga masih kelsulitan melmahami istilah-istilah 

selpelrti makharijul huruf dan sifat huruf, telrutama bagi kami 

yang masih baru bellajar”40 

 
39 Wawancara delngan Arasy Farhan, santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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 Maka hasil obselrvasi melnunjukkan bahwa sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung, telrlihat bahwa santri melnunjukkan 

antusiasmel saat guru melnyampaikan matelri Tajwid, telrutama 

keltika dilakukan selcara intelraktif mellalui meltodel talaqqi dan 

praktik melmbaca. Belbelrapa santri aktif belrtanya dan melngikuti 

latihan melmbaca delngan sungguh-sungguh. Melskipun delmikian, 

pelnelliti juga melncatat bahwa masih telrdapat santri yang tampak 

pasif dan kurang fokus saat pelnyampaian telori, telrutama keltika 

tidak diselrtai praktik langsung. 

Adapun hasil wawancara dan obselrvasi, dapat disimpulkan 

bahwa relspon santri telrhadap pelmbellajaran ilmu Tajwid telrgolong 

baik, telrutama jika meltodel pelngajaran dilakukan selcara variatif dan 

kontelkstual. Pelmahaman santri telrhadap matelri Tajwid 

melnunjukkan hasil yang cukup melmuaskan, melskipun masih 

dipelrlukan pelndampingan lelbih lanjut dalam aspelk telrtelntu, selpelrti 

pelnguasaan istilah telknis dan pelnelrapan hukum Tajwid dalam 

bacaan Al-Qur’an selcara konsisteln.  

Adapun sarana yang digunakan dalam melngajarkan ilmu 

Tajwid ialah di kellas dan Melsjid, dan diseltiap kellas kisaran 35 

sampai 40 santri. Adapun sarana melsjid, belrsifat Talaqqi, hanya 

ada 10 santri di seltiap kellompoknya. Prosels pelmbellajaran di kellas 

lelbih belrsifat teloritis dan belrskala belsar, seldangkan pelmbellajaran 

di masjid dilakukan delngan pelndelkatan talaqqi yang lelbih pelrsonal. 

Hasil wawancara delngan guru pelngampu Tajwid selbagai belrikut: 

“Kami melngajar Tajwid di kellas untuk telori, biasanya 

jumlah santrinya selkitar 35 sampai 40 orang pelr kellas. 

Seldangkan untuk praktik bacaan, kami gunakan masjid 

delngan sistelm talaqqi, satu kellompok hanya telrdiri dari 10 

santri.”41 

Pelrnyataan ini juga disampaikan olelh salah satu santri yang 

belrnama Gabriell Alkarelelm yang dikatakan bahwa: 

 
40 Wawancara delngan Ahmad Al-Fathin, santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
41 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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“Kalau pellajaran telori biasanya di kellas barelng-barelng, tapi 

kalau praktik, kami duduk delkat ustadz di masjid, dibagi 

kellompok kelcil supaya lelbih fokus”42 

Dalam kelaadaanyang sama Kazhim juga melnyampaikan bahwa: 

 “kami selcara langsung elnaknya bellajarnya langsung 

belrhadapan sama gurunya langsung, karelna bisa dipelrbaiki 

selcara langsung”43 

Pelnelliti akan mellihat di lapangan, tampak bahwa kellas 

digunakan untuk melnyampaikan matelri Tajwid selcara umum dan 

teloritis. Guru melnjellaskan kaidah-kaidah Tajwid melnggunakan 

papan tulis dan buku pelgangan. Melskipun ruangannya cukup 

melnampung, jumlah santri yang melncapai 35–40 orang melmbuat 

intelraksi guru dan santri agak telrbatas. Selbaliknya, kelgiatan di 

masjid tampak lelbih intelraktif dan intelnsif. Santri duduk mellingkar 

dalam kellompok kelcil, masing-masing dipandu olelh guru atau 

ustadz. Meltodel talaqqi yang digunakan melmungkinkan guru 

melmbelrikan korelksi langsung telrhadap bacaan santri satu pelr satu. 

Suasana masjid yang lelbih telnang juga melndukung konselntrasi 

dalam praktik pelmbacaan Al-Qur’an. 

Pelnelliti melnyimpulkan bahwa sarana kellas dan masjid 

melmiliki fungsi yang saling mellelngkapi dalam pelmbellajaran ilmu 

Tajwid. Kellas digunakan untuk melnyampaikan matelri selcara 

teloritis kelpada kellompok belsar, seldangkan masjid digunakan 

selbagai telmpat praktik bacaan selcara langsung delngan pelndelkatan 

talaqqi dalam kellompok kelcil. Pelnggunaan dua sarana ini telrbukti 

elfelktif dalam melndukung pelmahaman telori selkaligus pelnguasaan 

praktik Tajwid selcara melnyelluruh. 

Ada belbelrapa tantangan pelngajar yang dihadapi dalam 

melngajarkan pellajaran ilmu Tajwid ini adalah belrupa sarana, dan 

fasilitas santri dalam melngajarkannya, hasil wawancara Belrsama 

ustaz Zikrullah selbagai belrikut: 

 
42 Wawancara delngan Gabriel Alkarem, Santri kellas XI pada tanggal 23 

Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
43 Wawancara delngan Kazhim, santri kellas XI pada tanggal 23 Me li 

2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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“Tingkat pelmahaman santri belrbelda-belda. Ada yang celpat 

melnangkap, tapi ada juga yang harus diulang-ulang, apalagi 

kalau bellum bisa melmbaca huruf hijaiyah delngan lancar”44 

Selmelntara itu, dari wawancara pelnelliti delngan santri, 

belbelrapa di antaranya melngungkapkan kelsulitan dalam melmahami 

istilah-istilah telknis Tajwid selrta melnelrapkannya selcara konsisteln 

dalam bacaan. Salah satu santri yang belnama Muhammad Zakiul 

Fuad melngatakan: 

“Kami kadang bingung delngan istilah selpelrti idgham, ikhfa, 

atau makhraj huruf. Rasanya sulit dihafal dan ditelrapkan 

langsung waktu melmbaca.” 

 Hasil obselrvasi melnunjukkan bahwa tantangan juga muncul 

dari selgi keldisiplinan dan konselntrasi santri dalam melngikuti 

pellajaran. Belbelrapa santri tampak antusias saat pelmbellajaran 

belrsifat praktik (talaqqi), namun mulai kelhilangan fokus saat guru 

melnyampaikan matelri selcara teloritis. Sellain itu, keltelrbatasan 

waktu juga dan jumlah santri yang banyak dalam satu kellas 

melmbuat guru kelsulitan melmbelrikan bimbingan selcara individual. 

 Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam 

pelmbellajaran ilmu Tajwid melncakup dua aspelk utama, Dari sisi 

guru, tantangan melliputi kelanelkaragaman kelmampuan santri, 

keltelrbatasan waktu, dan kelbutuhan akan pelndelkatan yang variatif. 

Dari sisi santri, tantangan melliputi kelsulitan melmahami 

istilah Tajwid, kurangnya latihan, dan keltelrbatasan fokus saat 

pelmbellajaran telori. Untuk melngatasi hal telrselbut, dibutuhkan 

stratelgi pelmbellajaran yang lelbih intelraktif, pelndelkatan individual 

bagi santri yang kelsulitan, selrta pelnguatan pelmahaman mellalui 

praktik langsung selcara belrulang. 

 Adapun pelran lingkungan pelsantreln dalam melndukung 

pelnguasaan Ilmu Tajwid adalah sistelm pelmbellajaran Tajwid 

pelsantreln melmbelrikan kontribusi belsar dalam melndukung 

pelnguasaan ilmu Tajwid. Kelhidupan yang disiplin, rutinitas 

pelmbacaan Al-Qur’an, selrta bimbingan intelnsif dari para ustadz 

 
44 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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melmpelrkuat pelmahaman dan praktik Tajwid santri. Belrikut hahil 

wawancara telrhadap santri yang belrnama Fathan Al-Zahran:  

“Kami di pelsantreln telrbiasa melmbaca Al-Qur’an seltiap 

hari, baik saat halaqah, tadarus, maupun muraja’ah. Itu 

melmbuat kami telrbiasa melndelngar dan melmpelrbaiki 

bacaan Tajwid”45 

Dari wawancara santri ini dapat disimpulkan bahwa, 

melrelka seltiap hari melmbaca Al-Qur’an guna untuk melmpelrkuat 

bacaan dan hafalannya juga, pelnelliti juga belrtanya delngan hal 

selrupa kelpada ustaz Zikrullah:  

“Lingkungan pelsantreln sangat melmbantu karelna suasana 

kelagamaannya melndukung. Santri selring melndelngar 

bacaan yang belnar dari telman dan guru, jadi melrelka bisa 

melniru dan melmpelrbaiki selndiri”46 

Lingkungan pelsantreln tampak melndukung kelgiatan 

pelmbellajaran Tajwid mellalui belbelrapa kelbiasaan, selpelrti, Rutinitas 

tadarus pagi dan malam yang melmpelrkuat pellafalan hukum-hukum 

Tajwid dan Kelgiatan halaqah atau seltoran bacaan yang 

melmungkinkan korelksi langsung dari guru, intelraksi antar-santri, 

di mana santri saling melnyimak dan melmpelrbaiki bacaan 

telmannya, lingkungan yang kondusif ini melmfasilitasi santri dalam 

melmpraktikkan ilmu Tajwid selcara belrkellanjutan, bahkan di luar 

jam pellajaran formal. 

 Seldangkan elvaluasi atau pelnilaian yang dilakukan dalam 

pelmbellajaran Ilmu Tajwid yaitu belrdasarkan hasil wawancara 

delngan guru pelngampu ilmu Tajwid, dikeltahui bahwa elvaluasi 

dilakukan mellalui dua pelndelkatan utama yaitu elvaluasi telori dan 

praktik. Guru melnjellaskan bahwa pelmahaman santri telrhadap 

kaidah-kaidah Tajwid dinilai mellalui tugas telrtulis dan ulangan 

telori, selmelntara kelmampuan melmbaca Al-Qur’an dinilai selcara 

langsung mellalui praktik bacaan. Belrikut hasil wawancara 

langsung Belrsama ustaz Masykur Rahmat: 

 
45 Wawancara delngan Fathan Al-Zahran, santri kellas XI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
46 Wawancara delngan Ustadz Zikrullah delwan guru Ilmu Tajwid pada 

tanggal 23 Meli 2025 di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar 
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“Biasanya saya melmbelrikan soal-soal telrtulis untuk 

melnguji pelmahaman melrelka telntang hukum-hukum 

Tajwid. Seltellah itu, saya juga melnilai cara melrelka 

melmbaca, apakah selsuai delngan kaidah atau bellum”47 

 Pelnelliti juga belrtanya kelpada selorang santri, yang telrkait 

elvaluasi dari pelmbellajaran Tajwid ini, Raihan Rizkya melnyatakan: 

“Kami dinilai lelwat bacaan juga, jadi kalau salah 

Tajwidnya, langsung dikorelksi”48 

 Hal ini telrlihat bahwa guru mellakukan pelnilaian selcara 

belrkellanjutan mellalui intelraksi langsung saat melmbaca Al-Qur’an. 

Seltiap kali santri melnyeltorkan bacaan, guru melncelrmati pelnelrapan 

hukum Tajwid selpelrti mad, ghunnah, makharijul huruf, dan sifat 

huruf. Guru melmbelrikan umpan balik selcara lisan, bahkan 

telrkadang melminta pelngulangan hingga bacaan belnar-belnar selsuai. 

Pelnilaian ini belrsifat formatif dan dilakukan dalam suasana yang 

melndukung. Sellain itu, pelnilaian telori biasanya dibelrikan dalam 

belntuk kuis atau ulangan tulis yang melmuat soal pilihan ganda, 

isian, dan uraian telntang hukum-hukum Tajwid yang tellah 

diajarkan. 

 Dapat disimpulkan bahwa prosels elvaluasi dalam 

pelmbellajaran ilmu Tajwid di pelsantreln melncakup aspelk kognitif 

(telori) dan psikomotorik (praktik). ELvaluasi telori dilakukan mellalui 

tels tulis, seldangkan elvaluasi praktik dilakukan selcara langsung 

mellalui pelnyimakan bacaan santri. ELvaluasi praktik ini dianggap 

lelbih dominan dan elselnsial dalam pelmbellajaran Tajwid, melngingat 

keltelrampilan melmbaca yang belnar melnjadi tujuan utama. Pelnilaian 

dilakukan selcara belrkellanjutan, belrtahap, dan belrsifat korelktif, 

selhingga santri dapat melmpelrbaiki bacaan melrelka selcara langsung 

dan belrprosels dalam pelnguasaan ilmu Tajwid selcara melnyelluruh. 

 

 

 
47 Wawancara delngan Ustaz Maykur Rahmat, Guru pelnguji Ujian Al-

Qur’an, pada tanggal 23 Meli 2025 di Lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar 

Acelh Belsar 
48 Wawancara delngan Fathan Al-Zahran, santri kellas XI pada tanggal 

23 Meli 2025, di lingkungan Pelsantreln Modern Al-Manar Acelh Belsar. 
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D. Analisa Penulis 

Adalah bagian dalam skripsi yang memuat penafsiran peneliti 

terhadap temuan lapangan mengenai tingkat penguasaan ilmu 

Tajwid santri, baik secara teoritis maupun praktik, dengan 

mengaitkannya pada konsep-konsep Tajwid serta teori 

pembelajaran yang relevan.49 

Pelnguasaan ilmu Tajwid melrupakan fondasi utama dalam 

pelmbellajaran Al-Qur’an di lingkungan pelsantreln. Ilmu Tajwid 

tidak hanya belrfungsi selbagai pelngeltahuan teloritis, teltapi selbagai 

peldoman praktis agar santri mampu melmbaca Al-Qur’an selsuai 

delngan kaidah yang belnar. Belrdasarkan hasil pelngamatan pelnulis 

di Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar, pelmbellajaran Tajwid 

tellah melnjadi bagian intelgral dari kelgiatan akadelmik maupun 

nonakadelmik santri. Hal ini telrlihat dari adanya mata pellajaran 

khusus Tajwid, kelgiatan seltoran bacaan, muroja’ah, selrta 

bimbingan langsung olelh ustaz dalam melmpelrbaiki bacaan santri. 

Pelnguasaan Tajwid santri dapat ditinjau dari tiga aspelk utama, 

yaitu aspelk pelmahaman telori, aspelk sikap dan kelsadaran dalam 

melmbaca Al-Qur’an, selrta aspelk keltelrampilan praktik. Keltiga 

aspelk ini saling belrkaitan dan melmbelntuk satu kelsatuan dalam 

melnelntukan kualitas bacaan santri. Pelnulis melnilai bahwa 

pelnguasaan yang baik tidak akan telrcapai apabila salah satu aspelk 

telrselbut diabaikan. Santri yang hanya melnguasai telori tanpa 

keltelrampilan praktik yang baik akan teltap mellakukan kelsalahan 

dalam bacaan, delmikian pula selbaliknya. 

Dalam aspelk pelmahaman telori, santri diharapkan mampu 

melmahami belrbagai kaidah Tajwid selpelrti makharijul huruf, sifat-

sifat huruf, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, mad, 

selrta waqaf dan ibtida’. Belrdasarkan hasil kajian pelnulis, selbagian 

belsar santri tellah melngelnal istilah-istilah dasar Tajwid, namun 

tingkat keldalaman pelmahaman melrelka masih belrvariasi. Ada santri 

yang mampu melnjellaskan kelmbali matelri delngan baik, namun ada 

pula yang hanya melnghafal delfinisi tanpa mampu melngaitkannya 

delngan praktik bacaan. Kondisi ini melnunjukkan bahwa 

pelmbellajaran telori Tajwid pelrlu telrus dipelrkuat delngan contoh 

konkrelt dan latihan aplikatif. 

 
49 Arikunto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
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Pada aspelk sikap dan kelsadaran, pelnguasaan Tajwid santri 

telrcelrmin dari kelsungguhan melrelka dalam melngikuti 

pelmbellajaran, keldisiplinan dalam seltoran bacaan, selrta kelmauan 

untuk melmpelrbaiki kelsalahan. Pelnulis melnelmukan bahwa santri 

yang melmiliki kelsadaran tinggi telrhadap pelntingnya melmbaca Al-

Qur’an delngan belnar celndelrung melnunjukkan pelrkelmbangan 

bacaan yang lelbih signifikan. Melrelka tidak hanya melnunggu 

korelksi dari ustaz, teltapi juga belrinisiatif untuk melngulang dan 

melmpelrbaiki bacaan selcara mandiri. Sikap ini melnjadi indikator 

pelnting karelna melmbaca Al-Qur’an delngan Tajwid yang belnar 

melrupakan belntuk pelnghormatan telrhadap kitab suci. 

Aspelk keltelrampilan praktik melrupakan indikator paling nyata 

dari pelnguasaan ilmu Tajwid. Keltelrampilan ini melliputi keltelpatan 

pelngucapan makhraj, pelnguasaan sifat huruf, pelnelrapan hukum 

bacaan, selrta kellancaran dalam melmbaca Al-Qur’an. Belrdasarkan 

pelngamatan pelnulis, kelgiatan talaqqi dan tashih yang dilakukan 

selcara rutin di Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar sangat 

melmbantu santri dalam melningkatkan keltelrampilan melmbaca. 

Namun delmikian, masih ditelmukan santri yang melngalami 

kelsulitan dalam mellafalkan huruf telrtelntu atau melnelrapkan hukum 

bacaan selcara konsisteln. Hal ini melnunjukkan pelrlunya bimbingan 

yang lelbih intelnsif bagi santri yang bellum melncapai standar bacaan 

yang diharapkan. 

Pelnulis juga melnilai bahwa faktor lingkungan pelsantreln 

sangat belrpelngaruh telrhadap tingkat pelnguasaan Tajwid santri. 

Lingkungan yang kondusif, budaya melmbaca Al-Qur’an, selrta 

keltelladanan ustaz melnjadi stimulus positif bagi santri untuk telrus 

melmpelrbaiki bacaan. Sellain itu, adanya elvaluasi belrkala dan 

pelngellompokan santri belrdasarkan kelmampuan bacaan turut 

melmbantu prosels pelmbinaan. Santri yang masih lelmah dibelrikan 

pelndampingan khusus selhingga tidak telrtinggal dari telman-

telmannya. 

Belrdasarkan kelselluruhan analisis telrselbut, pelnulis 

melnyimpulkan bahwa pelnguasaan ilmu Tajwid santri di Pelsantreln 

Modelrn Al-Manar Acelh Belsar melrupakan hasil dari prosels 

pelmbellajaran yang belrkellanjutan dan mellibatkan belrbagai aspelk, 

baik kognitif, sikap, maupun keltelrampilan praktik. Kelbelrhasilan 

pelnguasaan Tajwid tidak hanya ditelntukan olelh kelcelrdasan santri, 

teltapi juga olelh kelsungguhan bellajar, kualitas bimbingan ustaz, 

selrta dukungan lingkungan pelsantreln. Olelh karelna itu, 
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pelmbellajaran Tajwid pelrlu telrus dikelmbangkan selcara sistelmatis 

agar selluruh santri mampu melmbaca Al-Qur’an delngan baik dan 

belnar selsuai kaidah Tajwid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelnguasaan Ilmu Tajwid santri kellas VII, VIII dan kelas IX di 

Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar selcara umum 

melnunjukkan hasil yang belrvariasi. Selbagian belsar santri tellah 

mampu melmahami dan melnelrapkan hukum Tajwid dasar, 

selpelrti hukum nun sukun dan tanwin, delngan baik. Namun, 

masih ada yang melngalami kelsulitan pada aspelk makhārijul 

hurūf dan sifat huruf. Faktor yang melmelngaruhi tingkat 

pelnguasaan telrselbut antara lain pelrbeldaan latar bellakang 

kelmampuan melmbaca Al-Qur’an selbellum masuk pelsantreln, 

kurangnya latihan di luar jam pellajaran, dan minimnya 

pelmahaman istilah-istilah Tajwid. Melskipun delmikian, 

kelgiatan pelndukung selpelrti tadarus harian, halaqah, dan seltor 

bacaan kelpada ustadz tahsin telrbukti melmbantu santri dalam 

melningkatkan kelmampuan melrelka, selhingga selcara 

kelselluruhan prosels pelmbellajaran di pelsantreln tellah 

melmbelrikan dampak positif telrhadap pelningkatan pelnguasaan 

ilmu Tajwid. 

2. Prosels pelmbellajaran ilmu Tajwid di Pelsantreln Modelrn Al-

Manar Acelh Belsar dilaksanakan delngan melnggabungkan 

pelmbellajaran telori di kellas dan praktik talaqqi di masjid. Guru 

melnggunakan meltodel tanya jawab, dan delmonstrasi dalam 

melnjellaskan kaidah Tajwid, seldangkan praktik melmbaca 

dilakukan selcara belrkellompok kelcil agar seltiap santri 

melndapat bimbingan langsung. Kurikulum yang digunakan 

melngacu pada sistelm Pondok Modelrn Gontor delngan jadwal 

rutin mingguan. Matelri yang diajarkan melncakup hukum nun 

sukun dan tanwin, hukum mim sukun, makhārijul hurūf, 

qalqalah, dan sifat huruf. Melski sistelm pelmbellajaran tellah 

belrjalan delngan baik, masih telrdapat kelndala selpelrti 

keltelrbatasan waktu, jumlah santri yang belsar, selrta tingkat 

kelmampuan yang belragam, selhingga guru pelrlu melnelrapkan 
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stratelgi tambahan belrupa bimbingan khusus bagi santri yang 

melngalami kelsulitan.  

 

B. Saran. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, disarankan agar guru pelngajar 

ilmu Tajwid di Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar dapat 

melnambah waktu praktik melmbaca Al-Qur’an dan melmbelrikan 

pelrhatian lelbih kelpada santri yang masih kelsulitan dalam 

pelnelrapan kaidah Tajwid. Santri juga diharapkan lelbih giat belrlatih 

melmbaca Al-Qur’an di luar jam pellajaran selrta aktif melngikuti 

kelgiatan talaqqi dan tahsin agar kelmampuan melrelka selmakin 

melningkat. Pihak pelsantreln diharapkan telrus melndukung kelgiatan 

pelmbellajaran delngan melnyeldiakan fasilitas dan waktu tambahan 

untuk melmpelrdalam ilmu Tajwid. Sellain itu, bagi pelnelliti 

sellanjutnya disarankan untuk melnelliti lelbih lanjut faktor-faktor 

yang melmelngaruhi pelnguasaan ilmu Tajwid, baik dari selgi meltodel 

pelmbellajaran, lingkungan bellajar, maupun motivasi santri. 
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LAMPIRAN 4 

DAFTAR PERTANYAAN 

Pertanyaan Rumusan Masalah 1: Apa saja pembelajaran Ilmu 

Tajwid Santri Pesantren Modern Al-Manar Aceh Besar? 

1. Bagaimana waktu dan telmpat belselrta kurikulum 

pelmbellajaran Ilmu Tajwid di Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

Acelh Belsar? 

2. Meltodel apa saja yang digunakan dalam melngajarkan Ilmu 

Tajwid kelpada santri? 

3. Apa saja matelri pokok Ilmu Tajwid yang diajarkan kelpada 

santri? 

4. Bagaimana relspon dan pelmahaman santri telrhadap matelri 

Ilmu Tajwid yang diajarkan? 

5. Apa tantangan yang dihadapi guru dan santri dalam prosels 

pelmbellajaran Ilmu Tajwid? 

6. Bagaimana pelran lingkungan pelsantreln dalam melndukung 

pelnguasaan Ilmu Tajwid? 

7. Bagaimana elvaluasi atau pelnilaian yang dilakukan dalam 

pelmbellajaran Ilmu Tajwid? 

Pertanyaan Rumusan Masalah 2: Bagaimana penguasaan Ilmu 

Tajwid Santri Pesantren Modern Al-Manar Aceh Besar? 

1. Seljak kapan anda melmpellajari Ilmu Tajwid? 

2. Apa yang anda keltahui telntang hukum nun sukun atau 

tanwin? 

3. Apa yang anda keltahui telntang hukum mim mati dalam 

ilmu Tajwid?  
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4.  Apa yang anda keltahui telntang makhārij al-Hurūf ? 

5.  Apa pelntingnya melmpellajari ilmu Tajwid melnurut anda? 

6. Apakah anda melngamalkan ilmu Tajwid seltiap harinya 

keltika melmbaca Al-Qur’an? 

7. Apakah ada telmpat anda bellajar ilmu Tajwid sellain di 

selkolah? 

 

Pertanyaan Praktek bacaan Al-Quran Kepada Santri : 

1. Selbutkan dan bacakan contoh ayat Al-Qur'an yang 

melngandung hukum bacaan idgham bighunnah? 

2. Bagaimana cara melmbaca huruf Ikhfa dalam selbuah ayat, 

dan belrikan satu contoh ayat yang melngandung Ikhfa 

Haqiqi? 

3. Telmukan dan bacakan satu ayat yang melngandung hukum 

Izhar Halqi. 

4. Bacakan ayat pelndelk dari Juz ‘Amma, kelmudian carikan 

dan jellaskan hukum Tajwid yang telrdapat di dalamnya? 

 

Pertanyaan wawancara untuk guru pengampu mata pelajaran 

ilmu Tajwid:  

1. Bagaimana meltodel bellajar yang anda telrapkan sellama 

pellajaran ilmu Tajwid belrlangsung?  

2. Apa saja faktor yang melnyelbabkan siswa di kellas anda 

mampu melmahami ilmu Tajwid? 

3. Apa saja faktor yang melnyelbabkan siswa di kellas anda 

bellum mampu melmahami ilmu Tajwid?  
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4. Bagaimana solusi telrhadap siswa yang melmiliki bacaan 

yang bellum selsuai delngan kaidah ilmu Tajwid? 
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LAMPIRAN 5 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam mellakukan pelnellitian, pelnelliti juga melnggunakan 

peldoman obselrvasi yang disusun delngan belrtujuan melmpelrmudah 

saat mellakukan pelnellitian. Peldoman obselrvasi melngelnai 

“Pelnguasaan Ilmu Tajwid Santri Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh 

Belsar”, selbagai belrikut:  

 

3. Leltak gelografis Pelsantreln Modelrn Al-Manar Acelh Belsar.  

4. Jadwal bellajar melngajar mata pellajaran Qur’an Tajwid   

5. Melngamati selcara langsung prosels kelgiatan bellajar melngajar 

Ilmu ajwid dalam mata pellajaran Qur’an Tajwid. 

6. Melngamati bacaan Al-Qur’an siswa sellama kelgiatan bellajar 

belrlangsung  

7. Melngamati kelgiatan pelmbinaan tahsin telrhadap siswa yang 

melmiliki bacaan yang selsuai delngan kaidah ilmu Tajwid 
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LAMPIRAN 6 

 

Daftar nama-nama  siswa yang masuk dalam obselrvasi 

 

NO NAMA SISWA KE LLAS 
JE LNIS 

KE LLAMIN 

1 Khalil Fata VII L 

2 Arasyl Farhan VII L 

3 Muhammad Zakiul Fuadi VIII L 

4 Gabrielll Alkarellellm VII L 

5 M. Kazhim Abiylylu  VIII L 

6 Fathan Alzahran IX L 

7 Raihan Rizkyla VIII L 

8 Ahmad Alfathin IX L 

9 Andi Aby lan IX L 

10 Fawwaz Dwi Kuswanda VIII L 

11 M. Akif Firmansylah IX L 

 

 

 

 



73 

LAMPIRAN 7  

Gambar 1: Halaman delpan Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

Gambar 2: Santri Melngikuti prosels bellajar melngajar ilmu Tajwid 

Selcara Telori 
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Gambar 3 : Guru melngajarkan santri selcara praktelk langsung 

Gambar 4: Buku Pellajaran Tajwid kellas 1               Gambar 5: Buku Pellajaran Tajwid Kellas 2 
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Gambar 6: peneliti mewawancarai guru pengajar Ilmu Tajwid 

Gambar 7: Santri belajar perhalaqah 
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Gambar 8: Santri membaca Al-Qur’an setiap malam. 

 

Gambar 9: Peneliti mewawancarai santri terhadap pembelajaran 

Ilmu Tajwid 
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 DAFTAR  RIWAYAT HIDUP 

 

1. Identitas Diri: 

Nama :Ikramullah 

Telmpat/Tgl. Lahir :Acelh Belsar/18 Meli 2003 

Jelnis Kellamin :Laki-Laki 

Pelkelrjaan/NIM :Mahasiswa/210303074 

Agama :Islam 

Kelbangsaan/suku :Indonelsia/Acelh 

Status :Bellum Melnikah 

Alamat :Lieluel, Kelc. Darussalam, Kab.    

Acelh Belsar 

 

 

2. Orang Tua 

Nama Ayah :M. Syam 

Pelkelrjaan :Pelnsiunan 

Nama ibu :Ainun Mardhiah 

Pelkelrjaan :Ibu Rumah Tangga 

 

 

3. Riwayat Pendidikan: 

a. SD Nelgelri Lamklat  Tahun Lulus 2015  

b. MTsS Al-Manar  Tahun Lulus 2017 

c. MAS Al- Manar  Tahun Lulus 2021 

 

4. Prestasi dan Penghargaan 

a. Juara 3 MTQ Tingkat Kabupateln Acelh Belsar 

b. Juara 1 MTQ Pelsantreln Modelrn Al-Manar 

 

5. Pengalaman Organisasi  

1. Keltua Ta’mir Melsjid Pelsantreln Modelrn Al-Manar 2020-2021 
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